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Rina Indrawati,  S830208017 .  2009 . Pembelajaran  Remidi Menggunakan 
Modul dan Animasi pada  Materi Kesetimbangan  Kimia ditinjau dari  Tingkat  
Kesulitan  Belajar Siswa . Studi Pembelajaran Remedi Kimia pada Siswa Kelas XI 
SMA Taruna Nusantara Magelang. Tesis. Program Studi Pendidikan Sains, Program 
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Perbedaan prestasi belajar siswa 
antara pembelajaran remidi dengan modul dan animasi pada materi kesetimbangan 
kimia. ; 2) perbedaan prestasi belajar siswa antara tingkat kesulitan belajar siswa 
rendah, sedang dan tinggi  pada materi kesetimbangan kimia  ; 3) interaksi antara 
pembelajaran remidi dengan modul dan animasi terhadap tingkat kesulitan belajar 
pada materi kesetimbangan kimia. 
Penelitian dilakukan di SMA  Taruna Nusantara Magelang menggunakan 
metode eksperimen  . Populasi penelitian adalah siswa kelas XI  semester 1 Tahun 
Pelajaran 2008/2009  Sampel penelitian adalah 120 siswa yang nilainya belum 
mencapai  kriteria ketuntasan minimal pada materi kesetimbangan kimia.  
Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive  sampling.  Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah media pembelajaran animasi dan modul , kesulitan 
belajar  siswa. Sebagai variabel terikat adalah prestasi belajar siswa ranah kognitif. 
Data penelitian untuk kesulitan belajar  diperoleh melalui angket . Data penelitian 
untuk prestasi belajar diperoleh melalui metode tes tertulis. Data uji instrumen 
dianalisis menggunakan program anatest dan uji statistik dianalisis menggunakan 
program minitab  
Hasil analisis data diperoleh 1) Terdapat perbedaan prestasi belajar siswa 
antara pembelajaran remedi dengan modul dan animasi pada materi kesetimbangan 
kimia. Pembelajaran remedi menggunakan animasi memperoleh nilai rata-rata 73,08  
, hasil ini lebih baik dibandingkan dengan  pembelajaran remedi yang menggunakan 
modul  yang memperoleh nilai rata-rata 69,42.   2) Terdapat perbedaan prestasi 
belajar siswa antara tingkat kesulitan belajar rendah, sedang dan tinggi pada materi 
kesetimbangan kimia. Pembelajaran remedi yang menggunakan animasi pada tingkat 
kesulitan rendah , sedang,  tinggi  masing-masing mendapat nilai rata-rata 76.90 ; 
73.75  ; 68.16 dan nilai rata-rata untuk media modul pada tingkat kesulitan rendah , 
sedang , tinggi masing-masing yaitu 74.5 ; 70.28 ;  64.09.  Semakin tinggi tingkat 
kesulitan belajar siswa semakin rendah prestasi belajarnya. 3) Tidak  terdapat 
interaksi antara pembelajaran remidi dengan modul dan animasi dengan tingkat 





Rina Indrawati,  S830208017 .  2009 . Remedial Teaching Using Module and 
Animation on Chemistry Equilibrium Viewed from The Levels of Students’ 
Learning Difficulties . A study of Chemistry Remedial Teaching for Students Grade 
XI Taruna Nusantara High School.  Thesis : Science Education Studies Program . 
Postgraduate Degree Program Universitas Sebelas Surakarta. 
 The objectives of this research are to find out ; 1) The difference between 
student achievements on remedial teaching by using module and animation on 
Chemistry Equilibrium 2) The difference between students’ achievements and the 
low , medium and high levels of levels of learning difficulties on chemistry 
Equilibrium.  3) The interaction between remedial teaching by using module and 
animation towards difficulties the levels of students learning problem on chemistry 
Equilibrium.   
 The research was conducted in Taruna Nusantara High School by using 
experimental method. The population of this research was students grade XI 
semester 1 academic year 2008/2009, while the samples were the students whose 
score is under the passing grade on chemistry equilibrium. The samples were taken 
by using purposive sampling technique. The independent variabels of this research 
were module and animation as well as the levels student learning  difficulties .  
Meanwhile, the dependent variable was student cognitive achievements. The 
questionare was used to gather the data of students learning  difficulties .  While the 
data for   students achievements were colleted by using written test method. The dta 
then were analyzed by using Anatest program  and the statistics was analyzed by 
using minitab program. 
 From the analysis , it is found out that ; 1) There is a difference between 
students’ achievements on remedial teaching by using module and Animation on 
Chemistry Equilibrium. Remedial teaching by using animation  resulted in 73,08 in 
average , which is higher compared to remedial teaching by using module  which 
showed only 69,42 in average; 2) There is  a difference between student 
achievements towards  and the low , medium and high levels of levels of their 
learning difficulties on chemistry Equilibrium. The remedial teaching by using 
animation on the low , medium and high levels of dificulties showed the average 
score of  76.90  ; 73.75  ; 68.16  and the average score for low, medium and high 
levels of dificulties by using module is 74.50 ; 70.28 ;  64.09. The higher the levels 
of student learning problem , the lower their achievments.  3) There is no  interection 
between remedial teaching by using module  and Animation toward the levels of 
students learning problem on chemistry Equilibrium.  It shows that students’ 
achivments are aqual to the level of their learning difficulties.  
 
BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan Tahun 2007 
menerapkan sistem pembelajaran berbasis kompetensi, sistem belajar tuntas, dan 
sistem pembelajaran yang memperhatikan perbedaan individual peserta didik.  Sistem 
dimaksud ditandai dengan dirumuskannya secara jelas standar kompetensi (SK) dan 
kompetensi dasar (KD) yang harus dikuasai peserta didik. Penguasaan SK dan KD 
setiap peserta didik diukur menggunakan sistem penilaian acuan kriteria. Kompetensi 
yang harus dikuasai oleh peserta didik setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
ditetapkan dalam standar isi dan standar kompetensi kelulusan . Dengan sistem 
belajar tuntas diharapkan program belajar mengajar dapat dilaksanakan sedemikian 
rupa agar tujuan instruksional yang hendak dicapai dapat diperoleh secara optimal 
sehingga proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien.  
Dalam rangka membantu  peserta didik mencapai standar isi dan standar 
kompetensi lulusan , maka diperlukan berbagai terobosan, baik dalam pengembangan 
kurikulum, inovasi pembelajaran, dan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan. 
Proses pembelajaran perlu diusahakan  agar interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
kesempatan yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik .  
 Nana Sudjana (1998 : 22) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses 
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Belajar merupakan 
proses usaha aktif seseorang untuk memperoleh sesuatu, sehingga terbentuk perilaku 
baru menuju arah yang lebih baik”. Segenap kegiatan pendidikan atau kegiatan 
pembelajaran diarahkan guna mencapai tujuan pembelajaran. Siswa yang dapat 
mencapai target tujuan-tujuan tersebut dapat dianggap sebagai siswa yang berhasil . 
Dalam proses pembelajaran  sering dijumpai peserta didik  tidak mampu mencapai 
tujuan belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagaimana yang 
diharapkan. Hal itu menunjukkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan belajar 
yang merupakan hambatan dalam mencapai hasil belajar , prestasi belajarnya 
menurun atau bahkan siswa ini tidak dapat mencapai kriteria ketuntasan minimal 
yang telah ditetapkan sekolah pada sistem belajar tuntas.  
 ”Belajar tuntas adalah sistem belajar yang mengharapkan semua atau 
sebagian besar siswa dapat menguasai secara tuntas terhadap kompetensi dasar yang 
hendak dicapai melalui indikator yang sudah ditentukan ” (Depdiknas. 2008). Belajar 
tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi yang tepat semua peserta didik mampu 
belajar dengan baik, dan memperoleh hasil yang maksimal terhadap seluruh materi 
yang dipelajari. Agar semua peserta didik memperoleh hasil belajar secara maksimal, 
pembelajaran harus dilaksanakan dengan sistematis. Kesistematisan akan tercermin 
dari strategi pembelajaran yang dilaksanakan, terutama dalam mengorganisir tujuan 
dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan memberikan bimbingan terhadap 
peserta didik yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Pembelajaran dengan menggunakan konsep mastery learning (belajar tuntas) 
menuntut guru untuk dapat menentukan standar minimal keberhasilan belajar siswa 
dengan menggunakan acuan patokan yang disebut Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM). Siswa yang belum mencapai nilai KKM dikatakan belum tuntas. 
”Ketuntasan belajar ditetapkan dengan penilaian acuan patokan (criterion 
referenced) pada setiap kompetensi dasar dan tidak ditetapkan berdasarkan norma 
(norm referenced)” (Masnur Muslich. 2008). KKM ditentukan melalui analisis tiga 
hal, yaitu tingkat kerumitan (kompleksitas), tingkat kemampuan rata-rata siswa 
(intake), dan tingkat kemampuan sumber daya dukung .  
Pada sistem belajar tuntas di SMA Taruna Nusantara , KKM untuk mata 
pelajaran kimia kelas XI ditentukan dengan skor 65. Batas nilai KKM ini sering tidak 
dapat dicapai oleh siswa, sehingga banyak siswa kelas XI yang belum tuntas , seperti 
terlihat pada tabel 1.1 
 Tabel 1.1 :   Data Prestasi Kimia UH-2 Semester 1,  TP 2007-2008 
 
Jumlah siswa yang belum tuntas  
Kelas 
Jml siswa Nilai 
 Rata-rata  ( Remedi-1)  ( Remedi-2 ) 
XI-1 38 62,57 21 5 
XI-2 38 61,84 17 3 
XI-3 37 63,27 15 4 
XI-4 38 64,11 12 2 
XI-5 38 65,42 10 3 
XI-6 38 63,73 13 2 
XI-7 38 62,47 13 3 
JML 265 63.35 101 25 
Sumber : Bagian Pengajaran SMA Taruna Nusantara .2007 
 
Rendahnya prestasi belajar siswa ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
antara lain yaitu guru, siswa, materi, dan pendekatan atau metoda yang  sering tidak 
sesuai dengan karakteristik materi dan karakteristik siswa . Proses pendidikan IPA 
terutama mata pelajaran kimia menunjukkan beberapa kendala, antara lain kurangnya 
partispasi guru dalam merancang dan menerapkan berbagai metode yang relevan 
dengan situasi kelas, sistem evaluasi yang tidak berdimensi diagnostik untuk mencari 
penyebab sulitnya siswa memahami mata pelajaran kimia, adanya motivasi yang 
rendah dalam diri siswa karena metode pembelajaran yang selama ini dikembangkan 
tidak membuat siswa itu sendiri tertarik dan merasa takjub bahwa fenomena kimia di 
sekitarnya begitu mempesona untuk dipelajari, dan masih banyaknya siswa yang 
terpaksa menghafal pelajaran karena penjelasan guru tidak membantu siswa untuk 
mendeskripsikan kimia secara benar.  
Tanpa disadari, para pendidik atau guru turut memberikan kontribusi 
terhadap faktor yang menyebabkan kesan negatif siswa tersebut di atas. Kesalahan-
kesalahan yang cenderung dilakukan para guru, khususnya guru kimia adalah sebagai 
berikut : (1) Seringkali, kimia disajikan hanya sebagai kumpulan rumus belaka yang 
harus dihafal mati oleh siswa, hingga akhirnya ketika evaluasi belajar, kumpulan 
tersebut campur aduk dan menjadi kusut di benak siswa. (2) Dalam menyampaikan 
materi kurang memperhatikan proporsi materi dan sistematika penyampaian, serta 
kurang menekankan pada konsep dasar, sehingga terasa sulit untuk siswa. (3) 
Kurangnya variasi dalam pengajaian serta jarangnya digunakan alat Bantu yang 
dapat memperjelas gambaran siswa tentang materi yang dipelajari. (4) 
Kecenderungan untuk mempersulit, bukannya mempermudah. Ini sering dilakukan 
agar siswa tidak memandang remeh pelajaran kimia serta pengajar atau guru kimia. 
(http: //artikel.us/ art 05-57. html). 
Dalam Panduan Kurikulum ( Depdiknas. 2007)  “ mata pelajaran kimia perlu 
diajarkan untuk tujuan yang lebih khusus yaitu membekali peserta didik 
pengetahuan, pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk  
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi  serta mengembangkan ilmu dan 
teknologi “. Mata pelajaran kimia sering  dianggap  sulit  oleh siswa , hal ini 
disebabkan beberapa alasan antara lain : (1) “Kimia merupakan ilmu yang diperoleh 
dan dikembangkan berdasarkan eksperimen yang mencari jawaban atas pertanyaan 
apa, mengapa, dan bagaimana gejala-gejala alam, khususnya yang berkaitan dengan 
zat “ (Depdiknas. 2007). Sebagian aspek kimia bersifat “kasat mata” (visible), artinya 
dapat dibuat fakta kongkritnya dan sebagian aspek yang lain bersifat abstrak atau 
“tidak kasat mata” (invisible), konsep yang  abstrak sulit dianalogikan dalam 
kehidupan sehari-hari . (2) Ruang lingkup mata pelajaran kimia yang begitu luas baik 
secara deskriptif dan teoritis sementara  alokasi waktu pembelajaran  yang terbatas 
dengan  , membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajari kimia secara 
menyeluruh. (3) Materi pelajaran kimia cukup kompleks untuk dikuasai oleh siswa 
mulai dari menghafal, memahami, menganalisis, menerapkan dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. (4) Dalam belajar kimia , siswa 
juga harus mempunyai kemampuan matematika yang baik agar dapat menyelesaikan 
soal-soal perhitungan dengan benar.  
Kesulitan siswa dalam belajar kimia berdampak siswa tersebut kurang 
optimal dalam memahami materi yang diajarkan sehingga prestasi belajarnya kurang 
memuaskan .  Abin Syamsudin (2003: 207) menyimpulkan definisi kesulitan belajar 
bahwa "seorang siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar apabila yang 
bersangkutan tidak berhasil mencapai taraf kualifikasi hasil belajar tertentu". Prestasi 
yang rendah dan tidak sesuai dengan harapan, bukan berarti anak memiliki 
kemampuan yang rendah atau taraf inteligensi yang rendah. Tetapi bisa disebabkan 
karena siswa tersebut mengalami kesulitan belajarnya karena prestasi belajarnya 
tidak sesuai dengan potensi akademiknya.  
Secara umum faktor-faktor penyebab  kesulitan belajar siswa bisa  faktor 
internal yaitu faktor yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri meliputi 
kognitif, afektif  dan psikomotorik  serta faktor eksternal meliputi situasi dan kondisi 
lingkungan siswa yang tidak mendukung aktivitas belajar siswa termasuk 
didalamnya faktor guru dan lingkungan sosial dan sebagainya. Kesulitan belajar 
siswa ini ditunjukkan oleh adanya hambatan- hambatan tertentu untuk mencapai 
hasil belajar, dan dapat bersifat psikologis,sosiologis, maupun fisiologis, sehingga 
pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar yang dicapainya berada di bawah 
semestinya.  
Jenis dan tingkat kesulitan yang dialami oleh siswa tidak sama karena 
secara konseptual berbeda dalam memahami bahan yang dipelajari secara 
menyeluruh. Perbedaan tingkat kesulitan belajar siswa akan menyebabkan perbedaan 
prestasi belajar siswa . Menurut Poerwodarminto (Amalia Sawitri. 2004.)  prestasi 
belajar merupakan  “ hasil usaha belajar yang dicapai seorang siswa berupa suatu 
kecakapan dari kegiatan belajar bidang akademik di sekolah pada jangka waktu 
tertentu yang dicatat pada setiap akhir semester di dalam buki laporan yang disebut 
rapor “ . Hasil belajar yang maksimal dapat diperoleh lewat interaksi  antara peserta 
didik dengan sumber-sumber belajar lainnya.  
Dalam konsep pembelajaran tuntas (mastery learning)  dengan teknik 
menganalisis nilai hasil prestasi belajar. siswa dikatakan mengalami kegagalan dalam 
belajar yang berarti siswa tersebut mengalami kesulitan belajar jika penguasaan 
ketuntasan seorang siswa di bawah kriteria minimal. Test diagnostik sangat penting 
dilakukan dalam rangka membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar sehingga 
dapat diatasi dengan segera. Menurut Prayitno (2003 ) “test dignostik kesulitan 
belajar tidak hanya menyangkut soal aspek belajar dalam arti sempit yakni masalah 
penguasaan materi pelajaran semata, melainkan melibatkan seluruh aspek pribadi 
yang menyangkut perilaku siswa “. Prayitno menyusun sebuah instrument standart 
yang disebut alat ungkap masalah  (AUM)  untuk mengungkap 10 masalah. Alat 
Ungkap Masalah yang sudah disesuaikan untuk keperluan penelitian ini digunakan 
untuk mendiagnosis tingkat kesulitan belajar siswa. 
Konsekuensi menggunakan acuan kriteria ketuntasaan minimal 
mengharuskan pendidik untuk melakukan tindakan yang tepat terhadap hasil 
penilaian, yaitu memberikan layanan remedial bagi yang belum tuntas dan atau 
layanan pengayaan bagi yang sudah melampaui kriteria ketuntasan minimal. 
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada 
peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria 
ketuntasan yang  ditetapkan.  “Pembelajaran remedi bertujuan untuk meningkatkan 
nilai siswa yang kurang hingga siswa tersebut memiliki nilai yang diatas standart 
yang ditetapkan” (Cece Wijaya. 2007) . 
 Pembelajaran remedial dilakukan dengan cara memberikan pembelajaran  
terhadap tujuan yang  gagal dicapai siswa. Selama ini pembelajaran remedi kurang 
efektif  karena tidak disiapkan secara khusus , bahkan ada yang hanya langsung 
melakukan test ulang . Sehingga beberapa siswa tidak ada peningkatan justru 
mendapat nilai lebih rendah dari sebelumnya.  Oleh karena itu guru harus pandai-
pandai membuat program remedial yang efisien dan efektif dapat “mempercepat” 
ketuntasan belajarnya 
Pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan oleh guru, instruktur, atau 
pembelajar, dengan tujuan untuk membantu siswa  agar dapat belajar dengan mudah. 
Kegiatan pembelajaran harus dirancang sedemikian rupa dengan menggunakan 
metode dan media untuk mencapai suatu tujuan yang direncanakan terlebih dahulu. 
Oleh karena itu agar pembelajaran remedi bisa lebih optimal maka perlu media 
pembelajaran yang  efektif dan selektif sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan 
di dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Media memiliki fungsi yang jelas 
yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan 
disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya 
dan mengefisienkan proses belajar.   
” Modul untuk pembelajaran remedial pada dasarnya merupakan bentuk 
penyederhanaan dari pembelajaran regular, agar siswa lebih mudah dalam 
memahami konsep-konsep” (Azhar Arsyad. 2005). Dengan modul siswa yang 
mengikuti pembelajaran remedi lebih banyak mendapat kesempatan untuk belajar 
secara mandiri. Siswa dapat maju sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-
masing. Modul memuat sekumpulan bahan pendidikan , mekanisme dan interaksi, 
tugas-tugas spesifik dan komponen evaluasi yang disusun dengan menggunakan 
bahasa yang komunikatif.   
Animasi dapat diimplementasikan untuk menambahkan efek dan 
mempercantik tampilan paket bahan ajar . Adanya gambar atau tulisan yang bergerak 
pada animasi yang digunakan dalam media pembelajaran remedi bisa menarik 
perhatian siswa dan memperkuat motivasi. Animasi digunakan sebagai sarana untuk 
memberikan pemahaman konsep secara nyata kepada siswa atas materi yang akan 
diberikan . 
Pembelajaran remedi dengan modul dan animasi akan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing karena setiap 
siswa akan menggunakan cara yang berbeda untuk memecahkan masalah 
berdasarkan kemampuan dan kebiasaan masing-masing. Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat diharapkan akan semakin   meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap pokok bahasan yang diajarkan. 
 
B. IDENTIFIKASI MASALAH  
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan beberapa 
masalah yang timbul , antara lain : 
1. Efektivitas pembelajaran KTSP belum optimal  
2. Adanya Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang digunakan sebagai ukuran 
keberhasilan belajar siswa 
3. Ada beberapa siswa dalam pembelajaran KTSP belum  mencapai kriteria 
ketuntasan minimal 
4. Pemilihan metoda dan media pembelajaran kimia kurang sesuai dengan materi 
yang diajarkan. 
5. Adanya peserta didik  yang mengalami kesulitan belajar dalam proses belajar 
mengajar 
6. Guru kurang memperhatikan kesulitan belajar siswa 
7. Pelajaran kimia dianggap sulit bagi siswa karena banyak konsep yang  abstrak 
dan sulit dianalogikan dalam kehidupan sehari-hari 
8. Adanya perbedaan hasil  belajar yang disebabkan karena perbedaan tingkat 
kesulitan belajar siswa  
9. Penanganan remedi kurang efektif, karena tidak sesuai dengan prinsip dan 
hakekat remedial 
10. Pemakaian media dalam pembelajaran remedi belum bisa menarik minat dan 
motivasi siswa  
11. Pendayagunaan media modul dan animasi dalam pembelajaran remedi belum 
optimal  
 
C. PEMBATASAN MASALAH 
Dari uraian identifikasi masalah di atas maka masalah perlu dibatasi sebagai 
berikut : 
1. Pembelajaran remedi dilakukan pada materi kesetimbangan kimia untuk siswa 
SMA kelas XI  
2. Pembelajaran remedi dilakukan dengan menggunakan media modul dan        
animasi  
3. Prestasi  belajar yang diukur adalah aspek kognitif  
4. Tingkat kesulitan belajar siswa dikaji dari aspek tinggi , sedang dan rendah, 
dengan menggunakan alat ungkap masalah yang sudah disesuaikan 
5. Subyek penelitian adalah siswa kelas XI-IA SMA Taruna Nusantara yang         
tidak tuntas dalam belajar kimia materi Kesetimbangan Kimia  
 
D.  PERUMUSAN MASALAH 
Masalah pokok yang akan dikaji dalam penelitian dirumuskan sebagai  
berikut : 
1. Apakah ada  perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi dengan 
modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia  
2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar  antara tingkat kesulitan belajar rendah , 
sedang dan tinggi pada materi kesetimbangan kimia 
3. Apakah ada interaksi antara pembelajaran remedi dengan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia 
 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1) Mengetahui  perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi 
menggunakan media modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia  
2) Mengetahui perbedaan prestasi belajar antara tingkat kesulitan belajar rendah , 
sedang dan tinggi  pada materi kesetimbangan kimia 
3) Mengetahui interaksi antara pembelajaran remedi menggunakan modul dan 
animasi dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar pada 
materi kesetimbangan kimia 
F. MANFAAT PENELITIAN  
1. Manfaat teoritis : 
a. Memberikan alternatif  pada  pembelajaran remedi dengan media modul dan 
animasi pada materi kesetimbangan kimia ditinjau dari kesulitan belajar 
siswa 
b. Memberi  bantuan tambahan referensi pembelajaran remedi dengan modul 
dan animasi 
c. Memberi masukan guru dalam upaya meningkatkan prestasi belajar siswa 
d. Memberikan pemahaman lebih luas bagaimana menyelenggarakan  
pembelajaran remedial yang sesuai dengan prinsip dan hakekat remedial. 
 
2. Manfaat Praktis :  
a. Memberikan alternatif penyelenggaraan pembelajaran remedial yang efektif 
b. Dapat meningkatkan semangat siswa dalam belajar, yang diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi belajarnya  
c. Memberi masukan bagi guru dalam mengatasi  masalah kesulitan belajar 
siswa  
BAB  II 
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, DANHIPOTESIS 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pengertian Belajar   
“Belajar dapat diartikan suatu proses yang akan membentuk pribadi 
seseorang setelah mempelajari sesuatu yang diajarkan sehingga akan memiliki suatu 
pemahaman dan pemikiran yang dapat mempengaruhi kehidupan seseorang” 
(Dimyati. 2006. 89) .  Slameto (1995:2) mendefinisikan belajar  sebagai “proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baik secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungannya “ . Menurut Gagne ((Ratna Wilis Dahar, 1989:141) “belajar 
itu bukan proses tunggal, belajar merupakan kegiatan kompleks”. Pembelajaran 
merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan. Perkembangan 
merupakan hasil kumulatif dari pembelajaran. Belajar merupakan proses yang 
panjang.  Untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang sesuatu, siswa 
memerlukan banyak pengalaman. “Belajar pada hakikatnya adalah suatu aktivitas 
yang mengharapkan perubahan tingkah laku (behavioral change) pada individu yang 
belajar” (Depdiknas. 2008). Perubahan tingkah laku tersebut terjadi karena usaha 
individu yang bersangkutan.   
Jadi pada prinsipnya belajar adalah proses perubahan tingkah laku sebagai 
akibat dari interaksi  antara peserta didik dengan sumber-sumber atau objek belajar, 
baik yang  secara sengaja dirancang (by design) maupun  yang tidak secara sengaja 
dirancang namun dimanfaatkan (by utilization). Proses belajar tidak hanya terjadi 
karena adanya interaksi antara peserta didik dengan guru. Hasil belajar yang 
maksimal dapat pula diperoleh lewat interaksi  antara peserta didik dengan sumber-
sumber belajar lainnya. Belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti: bahan yang 
dipelajari, faktor instrumental, lingkungan, dan kondisi individual si pembelajar. 
Faktor-faktor tersebut diatur sedemikian rupa, sehingga  berpengaruh membantu 
tercapainya kompetensi secara optimal. Dengan belajar maka  pengetahuan, 
 keterampilan, kebiasaan, nilai, sikap, tingkah laku dan semua perbuatan manusia 
terbentuk, disesuaikan dan dikembangkan.  
 
2. Teori belajar 
a. Teori belajar Bermakna David  Ausubel 
Belajar bermakna merupakan proses mengaitkan informasi baru pada 
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang. Guru harus 
dapat mengembangkan potensi kognitif siswa melalui proses belajar yang bermakna 
Menurut David Ausubel (Ratna Wilis Dahar. 1989 ;110) ” belajar dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua dimensi ”. Dimensi pertama berhubungan dengan cara 
informasi atau materi disajikan pada siswa, melalui penemuan atau penerimaan. 
Belajar penerimaan menyajikan materi dalam bentuk final, dan belajar penemuan 
mengharuskan siswa untuk menemukan sendiri sebagian atau seluruh materi yang 
diajarkan. Dimensi kedua berkaitan dengan bagaimana cara siswa dapat mengaitkan 
informasi atau materi pelajaran pada struktur kognitif yang telah dimilikinya.  Akan 
tetapi jika siswa hanya mencoba menghapal informasi baru tanpa menghubungkan 
dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kognitifnya, maka dalam hal ini 
terjadi belajar hafalan. Belajar tidak hanya sebagai proses menghafal saja tetapi lebih 
pada memberi manfaat (bermakna) pada siswa.  .  
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi belajar bermakna menurut 
Ausubel adalah struktur kognitif yang ada, stabilitas, dan kejelasan pengetahuan 
dalam suatu bidang studi tertentu dan pada waktu tertentu. Sifat-sifat struktur 
kognitif menentukan validitas dan kejelasan arti-arti yang timbul waktu informasi 
baru masuk ke dalam struktur kognitif itu; demikian pula sifat proses interaksi yang 
terjadi. Jika struktur kognitif itu stabil, dan diatur dengan baik, maka arti-arti yang 
sahih dan jelas atau tidak meragukan akan timbul dan cenderung bertahan. Tetapi 
sebaliknya jika struktur kognitif itu tidak stabil, meragukan, dan tidak teratur, maka 
struktur kognitif itu cenderung menghambat belajar dan retensi.  Oleh karena itu 
berlangsung tidaknya belajar bermakna tergantung struktur kognitif yang ada, 
kesiapan dan niat anak didik serta kebermaknaan materi pelajaran secara potensial.  
Implikasi pada pembelajaran remedi dalam penelitian ini , pada awal 
pembelajaran guru perlu mengingatkan materi pelajaran yang telah diajarkan  . Guru 
dalam menyajikan materi pelajaran dapat menghubungkannya dengan konsep yang 
relevan yang sudah ada dalam pengetahuan awal siswa.  
 
b. Teori Pemrosesan Informasi Gagne 
Teori pemrosesan informasi adalah teori kognitif tentang belajar yang 
menjelaskan pemrosesan, penyimpanan, dan pemanggilan kembali pengetahuan dari 
otak. Menurut Gagne (Dimyati, Mudjiono, 2006)  bahwa dalam “pembelajaran 
terjadi proses penerimaan informasi, untuk kemudian diolah sehingga menghasilkan 
keluaran dalam bentuk hasil belajar “. Teori ini menjelaskan “bagaimana seseorang 
memperoleh sejumlah informasi dan dapat diingat dalam waktu yang cukup lama” 
(Slavin, 2008 : 175). Oleh karena itu perlu menerapkan suatu strategi belajar tertentu 
yang dapat memudahkan semua informasi diproses di dalam otak melalui beberapa 
indera.  
Registrasi penginderaan menerima sejumlah besar informasi dari indera dan 
menyimpannya dalam waktu yang sangat singkat. Bila tidak terjadi suatu proses 
terhadap informasi yang disimpan dalam register penginderaan, maka dengan cepat 
informasi itu akan hilang. Keberadaan register penginderaan mempunyai dua 
implikasi penting dalam pendidikan. Pertama, orang harus menaruh perhatian pada 
suatu informasi bila informasi itu harus diingat. Kedua, seseorang memerlukan 
waktu untuk membawa semua informasi yang dilihat dalam waktu singkat masuk ke 
dalam kesadaran, (Slavin, 2008: 176). 
Dalam pemrosesan informasi terjadi adanya interaksi antara kondisi-kondisi 
internal dan kondisi-kondisi eksternal individu. Kondisi internal yaitu keadaan dalam 
diri individu yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar dan proses kognitif yang 
terjadi dalam individu. Sedangkan kondisi eksternal adalah rangsangan dari 
lingkungan yang mempengaruhi individu dalam proses pembelajaran. “Tahapan 
proses pembelajaran meliputi delapan fase yaitu, (1) motivasi; (2) pemahaman; (3) 
pemerolehan; (4) penyimpanan; (5) ingatan kembali; (6) generalisasi; (7) perlakuan 
dan (8) umpan balik ” (Ratna Wilis Dahar, 1989:141)   
Implikasi dalam penelitian ini adalah penggunaan animasi dan modul 
sebagai media pembelajaran remedi akan membantu siswa dalam penerimaan  
informasi yang  akan   memudahkan semua informasi diproses di dalam otak melalui 
beberapa indera  sehingga dapat diingat dalam jangka  waktu yang lama.  
 
c. Teori Kognitif Piaget 
 “Belajar akan lebih berhasil apabila disesuaikan dengan tahap 
perkembangan kognitif peserta didik” (Slavin, 2008) .Kognitif seseorang 
berkembang bukan karena menerima pengetahuan dari luar secara pasif tapi orang 
tersebut secara aktif mengkonstruksi pengetahuannya. Menurut Piaget bahwa 
“perkembangan kognitif individu meliputi empat tahap yaitu : (1) sensory motor;  (2) 
pre operational;  (3) concrete operational dan  (4) formal operational “.  Teori 
Piaget mengasumsikan bahwa seluruh siswa tumbuh melewati urutan perkembangan 
yang sama, namun pertumbuhan itu berlangsung pada kecepatan yang berbeda. 
Tahap formal-operasional mulai dialami anak dalam usia sebelas tahun 
(saat pubertas) dan terus berlanjut sampai dewasa. Karakteristik tahap ini adalah 
diperolehnya kemampuan untuk berpikir secara abstrak, menalar secara logis, dan 
menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. Pada periode ini seorang remaja 
telah memiliki kemampuan mengkoordinasikan baik secara simultan maupun 
berurutan dua ragam kemampuan kognitif yaitu (1) kapasitas menggunakan 
hipotesis; kemampuan berfikir mengenai sesuatu khususnya dalam hal pemecahan 
masalah dengan menggunakan anggapan dasar yang relevan dengan lingkungan yang 
dia respons (2)  kapasitas menggunakan prinsip-prinsip abstrak kemampuan untuk 
mempelajari materi-materi pelajaran yang abstrak secara luas dan mendalam. 
 “Perkembangan kognitif didasarkan pada dua fungsi, yaitu organisasi dan 
adaptasi” (Ratna Wilis Dahar, 1989:11). Adaptasi dilakukan melalui proses asimilasi 
dan akomodasi. Asimilasi adalah proses menambahkan informasi baru ke dalam 
skema yang sudah ada. Proses ini bersifat subjektif, karena seseorang akan 
cenderung memodifikasi pengalaman atau informasi yang diperolehnya agar bisa 
masuk ke dalam skema yang sudah ada sebelumnya . Akomodasi adalah bentuk 
penyesuaian lain yang melibatkan pengubahan atau penggantian skema akibat 
adanya informasi baru yang tidak sesuai dengan skema yang sudah ada. Dalam 
proses ini dapat pula terjadi pemunculan skema yang baru sama sekali. Adaptasi 
merupakan kesetimbangan antara asimilasi dan akomodasi, dan inilah yang 
diterapkan dalam belajar di kelas. Melalui kedua proses penyesuaian tersebut, sistem 
kognitif seseorang berubah dan berkembang sehingga bisa meningkat dari satu tahap 
ke tahap di atasnya 
Implikasi dalam penelitian ini  yaitu siswa tingkat SMA yang merupakan 
tahap formal operasional semestinya sudah mempunyai kemampuan untuk berpikir 
abstrak , menalar secara logis, dan menarik kesimpulan dari informasi yang tersedia. 
tetapi sebagian siswa kemampuan-kemampuan tersebut kurang begitu bagus 
sehingga siswa tersebut mengalami kegagalan belajar. Pembelajaran remedi dengan 
animasi dan modul diharapkan dapat membantu siswa untuk dapat memahamai 
konsep-konsep yang abstrak menjadi lebih realistis.  
 
3. Belajar Tuntas 
Menurut  Winkel (1996)  belajar tuntas merupakan suatu pola pengajaran 
yang terstruktur bertujuan untuk mengadaptasikan pengajaran kepada kelompok 
siswa yang besar sedemikian rupa sehingga diberikan perhatian secukupnya pada 
jumlah yang berbeda terutama menyangkut masalah kemajuan atau kecepatan dalam 
belajar.  Dalam pedoman KTSP (Depdiknas. 2008) “ belajar tuntas adalah sistem 
belajar yang mengharapkan semua atau sebagian besar siswa dapat menguasai secara 
tuntas terhadap tujuan intruksional umum (standart kompetensi) yang hendak dicapai 
dari suatu unit pelajaran melalui tujuan-tujuan intruksional khusus (indikator) “.  
Peserta didik belajar selangkah demi selangkah dan boleh mempelajari kompetensi 
dasar berikutnya setelah menguasai sejumlah kompetensi dasar yang ditetapkan 
menurut kriteria tertentu.  
Pada kurikulum mata pelajaran  kimia menyebutkan bahwa konsep belajar 
tuntas sebagai penguasaan adalah suatu falsafah pembelajaran dengan sistem yang 
tepat, semua siswa dapat mempelajari semua bahan pelajaran yang diberikan dengan 
baik.  Belajar tuntas merupakan salah satu usaha dalam pembaharuan pendidikan 
yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi serta usaha belajar siswa agar siswa 
dapat mencapai tingkat ketuntasan. Belajar tuntas berasumsi bahwa di dalam kondisi 
yang tepat semua peserta didik mampu belajar dengan baik, dan memperoleh hasil 
yang maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Dari beberapa pengertian 
belajar tuntas tersebut disimpulkan bahwa ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai 
pendekatan dalam pembelajaran yang mempersyaratkan dapat menguasai secara 
tuntas seluruh standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah 
ditetapkan .  
 Pembelajaran tuntas adalah pola pembelajaran yang menggunakan prinsip 
ketuntasan secara individual. meskipun kegiatan belajar ditujukan kepada 
sekelompok peserta didik (klasikal), tetapi mengakui dan melayani perbedaan-
perbedaan perorangan peserta didik sedemikiah rupa, sehingga dengan penerapan 
pembelajaran tuntas memungkinkan berkembangnya potensi masing-masing peserta 
didik secara optimal.  Metode pembelajaran yang sangat ditekankan dalam 
pembelajaran tuntas adalah pembelajaran individual, pembelajaran dengan teman 
atau sejawat (peer instruction), dan bekerja dalam kelompok kecil. Implikasi belajar 
tuntas dapat dijelaskan sebagai berikut, dengan kondisi optimal sebagian besar siswa 
dapat menguasai materi pelajaran secara tuntas (mastery learning).  Tugas guru 
adalah mengusahakan setiap kemungkinan untuk menciptakan kondisi yang optimal, 
meliputi waktu, metode, media dan umpan yang baik bagi siswa.  Yang dihadapi 
guru adalah siswa-siswa yang mempunyai keanekaragaman individual. Karena itu 
kondisi optimal mereka juga beraneka ragam. Bahan pelajaran dijabarkan dalam 
satuan-satuan pelajaran yang kecil-kecil dan selalu diadakan pengujian awal (pre-
test) pada permulaan pelajaran dan penyajian akhir (post-test) pada akhir satuan akhir 
pelajaran. Diusahakan membentuk kelompok-kelompok yang kecil (4-6 orang) yang 
dapat berteman secara teratur sehingga dapat saling membantu dalam memecahkan 
kesulitan-kesulitan belajar siswa secara efektif dan efisien. Dengan demikian  dalam 
belajar tuntas setiap siswa dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar hingga 
mencapai tujuan belajar yang sesuai dengan tingkat kemampuannya .   
Untuk mengoptimalkan ketuntasan belajar, siswa perlu dibekali dengan 
berbagai kemampuan strategi belajar. Guru dapat mengubah teori-teori kognitif dan 
pemrosesan informasi menjadi strategi-strategi belajar khas. Beberapa strategi belajar 
yang dimaksud adalah (1) strategi mengulang, Penyerapan bahan lebih kompleks 
memerlukan strategi mengulang kompleks, yaitu perlu melakukan upaya lebih jauh 
sekedar mengulang informasi. Siswa harus melakukan tindakan pada informasi baru 
dan menghubungkan informasi baru tersebut dengan pengetahuan awal. (2) strategi 
elaborasi. Elaborasi merupakan proses penambahan rincian sehingga informasi baru 
akan menjadi lebih bermakna, oleh karena itu membuat pengkodean lebih mudah dan 
lebih memberikan kepastian. Strategi elaborasi membantu pemindahan informasi 
baru dari memori jangka pendek ke memori jangka panjang dengan menciptakan 
gabungan dan hubungan antara informasi baru dengan apa yang telah diketahui .      
(3) strategi organisasi, strategi organisasi bertujuan membantu pebelajar 
meningkatkan kebermaknaan bahan-bahan baru, terutama dilakukan dengan 
mengenakan struktur-struktur pengorganisasian baru pada bahan-bahan tersebut. 
Strategi-strategi organisasi dapat terdiri dari pengelompokan ulang ide-ide atau 
istilah-istilah atau membagi ide-ide atau istilah-istilah itu menjadi sub set yang lebih 
kecil. Strategi- strategi ini juga terdiri dari pengidentifikasian ide-ide atau fakta-fakta 
kunci dari sekumpulan informasi yang lebih besar. Outlining, mapping, dan 
mnemonics merupakan strategi organisasi yang umum. (4) Strategi metakognitif. 
Metakognitif berhubungan dengan pengetahuan siswa tentang cara berpikir mereka 
sendiri dan kemampuan mereka menggunakan strategi-strategi yang ada.  
Ketuntasan belajar ditetapkan dengan penilaian acuan patokan (criterion 
referenced) atau  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap kompetensi dasar 
dan tidak ditetapkan berdasarkan norma (norm referenced). “Kriteria ketuntasan 
minimal (KKM) adalah batas minimal ketercapaian kompetensi setiap indikator,  
kompetensi dasar, standar kompentensi aspek penilaian  mata pelajaran yang harus 
dikuasai oleh peserta didik” (Mulyasa. 2007).  Seberapapun besarnya jumlah peserta 
didik yang melampaui batas ketuntasan minimal, tidak mengubah keputusan 
pendidik dalam menyatakan lulus dan tidak lulus pembelajaran. Acuan KKM tidak 
diubah secara serta merta karena hasil empirik penilaian. Sedang pada acuan norma, 
kurva normal sering digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik 
jika diperoleh hasil rata-rata kurang memuaskan. Nilai akhir sering dikonversi dari 
kurva normal untuk mendapatkan sejumlah peserta didik yang melebihi nilai 6,0 
sesuai proporsi kurva.  
Tujuan penetapan KKM adalah menentukan target kompetensi yang harus 
dicapai siswa,  acuan bagi pendidik dalam menentukan kompeten atau tidaknya 
siswa sesuai kompetensi dasar mata pelajaran yang diikuti . Manfaat penetapan 
KKM adalah bagi sekolah, guru dan  peserta didik, memiliki patokan yang jelas 
dalam menentukan ketuntasan, adanya keseragaman batas ketuntasan setiap mata 
pelajaran pada kelas paralel. Sebagai bagian dari komponen dalam melakukan 
evaluasi program pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Evaluasi 
keterlaksanaan dan hasil program kurikulum dapat dilihat dari keberhasilan 
pencapaian KKM . Keberhasilan pencapaian KKM merupakan salah satu tolok ukur 
kinerja satuan pendidikan dalam menyelenggarakan program pendidikan. Satuan 
pendidikan dengan KKM yang tinggi dan dilaksanakan secara bertanggung jawab 
dapat menjadi tolok ukur kualitas mutu pendidikan bagi masyarakat. 
Kriteria ketuntasan minimal ditetapkan oleh satuan pendidikan berdasarkan 
hasil musyawarah guru mata pelajaran di satuan pendidikan atau beberapa satuan 
pendidikan yang memiliki karakteristik yang hampir sama. Pertimbangan pendidik 
atau forum MGMP secara akademis menjadi pertimbangan utama penetapan KKM.  
Rambu-rambu penetapan KKM antara lain : (1) KKM ditetapkan pada awal tahun 
pelajaran. ( 2) KKM ditetapkan oleh kelompok guru mata pelajaran sekolah. (3) Nilai 
KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0 – 100. (4) Nilai 
ketuntasan belajar maksimal adalah 100. (5) Sekolah dapat menetapkan KKM 
dibawah nilai ketuntasan belajar maksimal. (6) Nilai KKM harus dicantumkan dalam 
Laporan Hasil Belajar Siswa (LHBS). Langkah-langkah penetapan KKM yaitu : (1) 
Menetapkan KKM untuk setiap Indikator. (2) Menetapkan KKM untuk setiap 
Kompetensi Dasar melalui rerata dari KKM indicator. (3) Menetapkan KKM Untuk 
setiap Standar Kompetensi melalui rerata dari KKM Kompetensi Dasar. (4) 
Menetapkan KKM untuk setiap aspek mata pelajaran melalui rerata dari KKM 
standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah dipetakan 
berdasarkan aspek.  
 KKM ditentukan melalui analisis tiga hal : (1) tingkat kerumitan 
kompleksitas yaitu kesulitan dan kerumitan  setiap KD yang harus dicapai oleh 
siswa. Suatu indikator dikatakan memiliki tingkat kompleksitas tinggi, apabila dalam 
pencapaiannya didukung oleh sekurang-kurangnya satu dari sejumlah kondisi 
sebagai berikut: Guru memahami pengetahuan dan kemampuan sesuai bidang yang 
diajarkan, guru harus kreatif dan inovatif dalam melaksanakan pembelajaran. Perlu 
waktu yang cukup lama untuk memahami materi tersebut karena memiliki tingkat 
kesulitan dan kerumitan yang tinggi, karena perlu pengulangan /latihan . Peserta 
didik yang cakap/terampil menerapkan konsep; dan punya kemampuan penalaran 
tinggi; serta cermat, kreatif dan inovatif dalam penyelesaian tugas/pekerjaan 
Penalaran dan Kecermatan siswa  yang tinggi. (2) Daya Dukung yaitu Kemampuan 
sumber daya pendukung dalam penyelenggaraan pembelajaran pada masing-masing 
sekolah.  Ketersediaan tenaga, sarana dan prasarana pendidikan yang sangat 
dibutuhkan, BOP , manajemen sekolah, kepedulian stakeholders sekolah. (3) Tingkat 
kemampuan rata-rata siswa (Intake) . Penetapan intake di kelas X dapat didasarkan 
pada hasil seleksi pada saat penerimaan peserta didik baru, Nilai Ujian 
Nasional/Sekolah, rapor SMP, tes seleksi masuk atau psikotes; sedangkan penetapan 
intake di kelas XI dan XII berdasarkan kemampuan peserta didik pada semester atau 
kelas sebelumnya. 
 
4. Pembelajaran Remedi 
Menurut Ruchji Subekti dan Harry Firman (1986) pengajaran remedi adalah 
pengajaran yang bentuknya khusus, bertujuan untuk memenuhi fungsi utama dari 
diagnostik belajar yaitu untuk mengatasi persoalan siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Pembelajaran remedi adalah proses untuk memperbaikan kelemahan, 
kesalahan atau kekurangan siswa sehingga segera dapat ditemukan sendiri oleh siswa 
berdasarkan evaluasi yang diberikan secara kontinyu (Cece Wijaya , 2007).  
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang diberikan kepada peserta 
didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya sehingga mencapai kriteria ketuntasan 
yang  ditetapkan.  Pembelajaran remedial merupakan pemberian perlakuan khusus 
terhadap  peserta didik yang mengalami hambatan dalam kegiatan belajarnya.  
Beberapa prinsip yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran remedial 
sesuai dengan sifatnya sebagai pelayanan khusus antara lain (1) Adaptif . 
pembelajaran remedial memungkinkan peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
kecepatan, kesempatan, dan gaya belajar masing-masing. Pembelajaran remedial 
harus mengakomodasi perbedaan individual peserta didik.  (2) Interaktif.  
pembelajaran remedial hendaknya memungkinkan peserta didik untuk secara intensif 
berinteraksi dengan pendidik dan sumber belajar yang tersedia. (3) Fleksibilitas 
dalam metode pembelajaran dan penilaian. Pembelajaran remedial perlu digunakan 
berbagai metode mengajar dan metode penilaian yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. (3) Pemberian umpan Balik sesegera mungkin. Umpan balik berupa 
informasi yang diberikan kepada peserta didik mengenai kemajuan belajarnya perlu 
diberikan sesegera mungkin. Umpan balik dapat bersifat korektif maupun 
konfirmatif. (4) Kesinambungan dan Ketersediaan dalam Pemberian  Pelayanan. 
Program pembelajaran reguler dengan pembelajaran remedial merupakan satu 
kesatuan, maka harus berkesinambungan dan programnya selalu tersedia agar setiap 
saat peserta didik dapat mengaksesnya sesuai dengan kesempatan masing-masing. 
Pembelajaran remedial merupakan bentuk pembelajaran yang tidak sekedar 
mengulang terhadap bahan-bahan pelajaran pokok yang belum dapat dikuasai oleh 
siswa tetapi juga merupakan studi kasus bagi guru untuk menangani siswa yang 
mengalami kesulitan belajar.  Pembelajaran remedial dapat diselenggarakan dengan 
berbagai bentuk kegiatan antara lain (1) Memberikan tambahan penjelasan atau 
contoh. Siswa kadang-kadang mengalami kesulitan memahami penyampaian materi 
yang disajikan hanya sekali. Pemberian tambahan ilustrasi, contoh akan membantu 
pembentukan konsep pada diri siswa . (2) Menggunakan strategi pembelajaran yang 
berbeda dengan sebelumnya. Penggunaan alternatif berbagai strategi pembelajaran 
akan memungkinkan siswa dapat mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi. 
(3) Mengkaji ulang pembelajaran yang lalu. Penerapan prinsip pengulangan akan 
membantu siswa menangkap pesan pembelajaran. Pengulangan dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode dan media yang sama atau metode dan media yang  
berbeda. (4) Menggunakan berbagai jenis media. Penggunaan berbagai jenis  media 
dapat menarik perhatian siswa. Semakin memperhatikan, hasil belajar akan lebih 
baik.  Agar perhatian siswa terkonsentrasi pada materi pelajaran perlu digunakan 
berbagai media untuk mengendalikan perhatian peserta didik 
Pembelajaran remedi berguna untuk mengadakan pembetulan terhadap 
kesalahan atau kesulitan yang dialami siswa. Dengan diberikannya Pembelajaran 
remedi  bagi siswa  yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar, maka siswa ini 
memerlukan waktu lebih lama daripada mereka yang telah mencapai tingkat 
penguasaan . Pembelajaran remedi ini berbeda dengan pembelajaran di kelas, 
pembelajaran remedi lebih menekankan pada materi khusus. Siswa tidak perlu 
mengulang pelajaran itu seluruhnya tetapi hanya yang berkaitan dengan 
kekurangannya. Bentuk- bentuk pelaksanaan pembelajaran remedial antara lain (1) 
Pemberian pembelajaran ulang dengan metode dan media yang berbeda. 
Pembelajaran ulang dapat disampaikan dengan cara penyederhanaan materi, variasi 
cara penyajian, penyederhanaan tes/pertanyaan. Pendidik perlu memberikan 
penjelasan kembali dengan menggunakan metode dan/atau media yang lebih tepat. 
(2) Pemberian bimbingan secara khusus, misalnya bimbingan perorangan. Jika siswa 
mengalami kesulitan  dalam hal pembelajaran klasikal  ,  perlu dipilih alternatif  
berupa pemberian bimbingan secara individual yang merupakan implikasi peran  
pendidik sebagai tutor. Sistem tutorial dilaksanakan bilamana terdapat satu atau 
beberapa siswa yang belum berhasil mencapai ketuntasan. (3) Pemberian tugas-tugas 
latihan secara khusus. Tugas-tugas latihan perlu diperbanyak agar siswa tidak 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tes akhir. Siswa perlu diberi latihan intensif 
(drill) untuk membantu menguasai kompetensi yang ditetapkan. (4) Pemanfaatan 
tutor sebaya. Tutor sebaya adalah teman sekelas yang memiliki kecepatan belajar 
lebih. Dengan teman sebaya diharapkan siswa yang mengalami kesulitan belajar 
akan lebih terbuka dan akrab. 
Pembelajaran remedial dapat diberikan setelah siswa mempelajari KD 
tertentu. Namun karena dalam setiap SK terdapat beberapa KD, maka pembelajaran 
remedial dapat juga diberikan setelah siswa menempuh tes SK yang terdiri dari 
beberapa KD. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SK merupakan satu 
kebulatan kemampuan yang terdiri dari beberapa KD. Mereka yang belum mencapai 
penguasaan SK tertentu perlu mengikuti program pembelajaran remedial. Tes ulang 
diberikan kepada siswa yang telah mengikuti program pembelajaran remedial agar 
dapat diketahui apakah siswa telah mencapai ketuntasan dalam penguasaan 
kompetensi yang telah ditentukan.  Jika siswa tidak lulus karena penilaian hasil maka 
sebaiknya hanya mengulang tes tersebut dengan pembelajaran ulang jika diperlukan. 
Namun apabila ketidaklulusan akibat penilaian proses yang tidak diikuti (misalnya 
kinerja praktik, diskusi/presentasi kelompok) maka sebaiknya peserta didik 
mengulang semua proses yang harus diikuti. 
 
5. Media Pembelajaran 
Media memiliki multi makna, baik dilihat secara terbatas maupun secara 
luas. Media dalam arti yang terbatas menurut  Rahardjo (Muhamah ikhsan .2006), 
yaitu sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini berarti media sebagai alat bantu yang 
digunakan guru untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas 
informasi/pesan pengajaran, Yusuf hadi Miarso (1986)  memandang media secara 
luas dalam sistem pendidikan sebagai  sesuatu yang dapat merangsang terjadinya 
proses belajar pada diri peserta didik.  Gagne (Dina Utami, 2008)  mendefinisikan 
media pembelajaran sebagai komponen sumber belajar di lingkungan peserta didik 
yang dapat merangsangnya untuk belajar.  Menurut Azhar Arsyad  ( 2007) media 
pembelajaran merupakan alat bantu pada proses belajar baik di dalam maupun di luar 
kelas.   
Munculnya berbagai macam definisi disebabkan adanya perbedaan dalam 
sudut pandang, maksud, dan tujuannya. Banyak orang membedakan pengertian 
media dan alat peraga. Namun tidak sedikit yang menggunakan kedua istilah itu 
secara bergantian untuk menunjuk alat atau benda yang sama (interchangeable). 
AECT (Association for Education and Communicatian Technology) dalam 
Yusufhadi Miarso. (1986 ) memaknai media sebagai segala bentuk yang 
dimanfaatkan dalam proses penyaluran informasi. NEA (National Education 
Association) memaknai media sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, dibaca, atau dibincangkan beserta instrumen yang digunakan untuk 
kegiatan tersebut.   
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala 
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan 
kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada 
diri peserta didik. Media adalah sesuatu yang dapat digunakan secara efektif untuk 
menyampaikan materi pelajaran sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi. 
Media berkembang sebagai alat bantu mengajar yang dapat memberikan pengalaman 
konkrit, meningkatkan motivasi daya serap siswa. Sejalan dengan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), khususnya dalam bidang pendidikan, saat 
ini penggunaan alat bantu atau media pembelajaran menjadi semakin luas dan 
interaktif, seperti adanya komputer dan internet.   
Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi, diantaranya (1) Media 
pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh para 
peserta didik.  Jika peserta didik tidak mungkin dibawa ke obyek langsung yang 
dipelajari, maka obyeknyalah yang dibawa ke peserta didik. Obyek dimaksud bisa 
dalam bentuk nyata, miniatur, model, maupun bentuk gambar – gambar yang dapat 
disajikan secara audio visual dan audial. (2) Media pembelajaran dapat melampaui 
batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di 
dalam kelas oleh para peserta didik tentang suatu obyek, yang disebabkan, karena : 
(a) obyek terlalu besar/kecil; (b) obyek yang bergerak terlalu lambat/cepat (c) obyek 
yang terlalu kompleks; (d) obyek yang bunyinya terlalu halus; (e) obyek 
mengandung berbahaya. Melalui penggunaan media yang tepat, maka semua obyek 
itu dapat disajikan kepada peserta didik. (3) Media pembelajaran memungkinkan 
adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya. (4) Media 
menghasilkan keseragaman pengamatan (5) Media dapat menanamkan konsep dasar 
yang benar, konkrit, dan realistis. (6) Media membangkitkan keinginan dan minat 
baru. (7) Media membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar. (8) 
Media memberikan pengalaman yang integral/menyeluruh dari yang konkrit sampai 
dengan abstrak  
Media menjadi bagian integral dalam proses belajar mengajar atau merupakan 
sub sistem dari sistem pembelajaran . Tiap jenis media mempunyai karakteristik atau sifat-
sifat khas tersendiri. Artinya mempunyai kelebihan dan kekurangan satu terhadap yang lain 
.  Karakteristik dan kemampuan masing-masing media perlu diperhatikan oleh guru  agar  
mereka dapat memilih media mana yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan.  Kriteria 
yang paling utama dalam pemilihan media bahwa media harus disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran atau kompetensi yang ingin dicapai.   
 
a.  Media Modul 
Modul adalah sebuah buku yang disusun dengan tujuan agar siswa dapat 
belajar mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru (Azhar Arsyad. 2005.) sehingga 
modul berisi paling tidak tentang ; petunjuk belajar,  kompetensi yang akan dicapai. 
content atau isi materi, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja dapat 
berupa Lembar Kerja (LK) , evaluasi dan balikan terhadap hasil evaluasi.  
Pembelajaran dengan modul memungkinkan seorang peserta didik yang memiliki 
kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan satu atau lebih KD 
dibandingkan dengan peserta didik lainnya.  Dengan demikian maka modul harus 
menggambarkan KD yang akan dicapai oleh peserta didik, disajikan dengan 
menggunakan bahasa yang baik, menarik, dilengkapi dengan ilustrasi.  
Modul merupakan  bagian pembelajaran yang spesifik dan lengkap yang 
terkait dengan kompetensi. Isi modul harus sesuai dengan mata pelajaran yang 
diikuti siswa dan jenjang pendidikan tertentu.  Dibanding buku pelajaran modul 
ditulis lebih rinci, dengan petunjuk yang jelas, sehingga keberadaan modul dapat 
menggantikan kehadiran guru. Ciri-ciri penting yang terdapat pada modul : (1) 
Modul mengandung satu atau beberapa konsep saja. (2) Modul mengandungi 
objektif-objektif tingkah laku. (3) Modul boleh menggunakan pelbagai media. (4) 
Modul mengandung berbagai strategi atau aktiviti . (5) Setiap panduan belajar 
mempunyai pengenalan, objektif pengajaran, siri, tugasan dan soalan-soalan untuk 
menguji kefahaman pelajar. (6) Bahan pembelajaran terdiri daripada tugasan-tugasan 
pembelajaran yang digubah dan disusun secara sistematik . (7) Dalam modul unsur-
unsur peneguhan dan jawaban-jawaban betul disediakan. (8) Bahan pembelajaran 
terdiri daripada tugasan-tugasan pembelajaran yang digubah dan disusun secara 
sistematik. 
Modul untuk pembelajaran remedial pada dasarnya merupakan bentuk 
penyederhanaan dari pembelajaran regular, agar siswa lebih mudah dalam 
memahami konsep-konsep. Sebuah modul akan bermakna kalau peserta didik dapat 
dengan mudah menggunakannya . Pembelajaran dengan modul akan memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-masing karena setiap 
siswa akan menggunakan cara yang berbeda untuk memecahkan masalah 
berdasarkan kemampuan dan kebiasaan masing-masing.  
 
b. Media Animasi 
Animasi artinya menghidupkan gambar yang mati, menggerakkan gambar 
yang diam dengan cara membuat metamorfosa dari bentuk semula ke bentuk 
selanjutnya dalam durasi tertentu (Azhar Arsyad .2007) . Animasi adalah rangkaian 
gambar yang membentuk sebuah gerakan.  Salah satu keunggulan animasi dibanding 
media lain seperti gambar statis atau teks adalah kemampuannya untuk menjelaskan 
perubahan keadaan tiap waktu. Hal ini sangat membantu dalam menjelaskan 
prosedur dan urutan kejadian.  
Selama ini animasi digunakan dalam media pembelajaran untuk dua alasan 
(Dina Utami, 2008)  . Pertama, untuk menarik perhatian siswa dan memperkuat 
motivasi. Animasi jenis ini biasanya berupa tulisan atau gambar yang bergerak-
gerak, yang sekiranya akan menarik perhatian siswa. Fungsi yang kedua adalah 
sebagai sarana untuk memberikan pemahaman konsep siswa secara nyata kepada 
siswa atas materi yang akan diberikan. Animasi dapat diimplementasikan untuk 
menambahkan efek dan mempercantik tampilan paket bahan ajar. Dengan 
memberikan sedikit sentuhan animasi pada pada media pembelajaran , maka  akan 
dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa untuk belajar. 
Mendesain animasi yang efektif digunakan untuk pembelajaran 
membutuhkan lebih dari sekedar kreatifitas dan ketrampilan untuk membuat animasi. 
Membuat animasi untuk tujuan pembelajaran tidak sama dengan membuat animasi 
untuk sekedar hiburan. Dibutuhkan pengetahuan tentang bagaimana sebenarnya 
informasi yang disajikan lewat ilustrasi dinamis, diproses oleh kognitif otak manusia. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan animasi adalah kemampuan 
pemrosesan memori, pengetahuan awal murid, dan bagaimana animasi dibuat. 
Animasi yang baik adalah yang dapat mendukung murid untuk membentuk 
gambaran mental tentang proses yang terjadi dan membutuhkan usaha belajar. 
 
6. Prestasi Belajar 
Menurut  Nana Sudjana (1998) prestasi belajar adalah beragam kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Winkel mengatakan, “Prestasi 
belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam 
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” Prestasi belajar 
menurut Lingren ( Sri Widodo, 1997 :33) adalah seluruh kecakapan dan hasil yang dicapai, 
melalui proses pembelajaran di sekolah yang dinyatakan dengan angka-angka atau nilai 
berdasar hasil tes Nilai dari hasil evaluasi merupakan gambaran prestasi belajar yang telah 
dicapai siswa dari proses belajar yang telah dilaksanakan. Dapat disimpulkan bahwa 
prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai 
siswa. Tirtaraharja (Yeni Rizka. 2004) mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian 
prestasi belajar: “ Prestasi belajar ialah taraf kemampuan aktual yang bersifat terukur 
berupa penguasaan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dicapai siswa dari apa 
yang telah dipelajari di sekolah”. Selanjutnya, Slameto ( 1987 ) mengemukakan bahwa 
“prestasi belajar ialah hasil yang dicapai siswa dari apa yang dicapai dalam hubungannya 
dengan bahan yang telah dipelajari yang tampak dalam tingkah lakunya”.  
 Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan perubahan tingkah laku yang tampak pada terjadinya perubahan pengetahuan, 
keterampilan dan sikap mental. Secara terperinci dapat dikatakan bahwa hasil belajar atau 
produk belajar meliputi keterampilan intelektual, pemahaman pengertian, penguasaan 
kognitif, keterampilan metodik, sikap mental, dan kemampuan prestasi belajar untuk 
menentukan keberhasilan. Penguasaan hal-hal tersebut di atas di sekolah formal 
dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai. Hasil yang berupa kecakapan nyata dapat diukur 
dengan menggunakan tes prestasi belajar. Penguasaan hal-hal tersebut di atas di sekolah 
formal dinyatakan dalam bentuk angka atau nilai.  
Prestasi belajar yang dicapai seorang siswa akan tergantung dari tingkat 
potensinya, baik yang berupa kecerdasan maupun bakat. Siswa yang berpotensitinggi 
cenderung dan seyogyanya dapat memperoleh prestasi belajar yang tinggi pula.  
sebaliknya, siswa yang memiliki potensi yang rendah cenderung untuk memperoleh 
prestasi belajar yang rendah pula. Dengan membandingkan antara potensi dengan 
prestasi belajar yang dicapainya kita dapat memperkirakan sampai sejauhmana dapat 
merealisasikan potensi yang dimikinya. Siswa dikatakan mengalami kesulitan  
belajar, apabila prestasi yang dicapainya tidak sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya 
Prestasi belajar kimia merupakan hasil belajar yang dicapai oleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar kimia  dalam selang waktu tertentu. 
Prestasi juga dapat diartikan sebagai suatu tingkat keberhasilan yang dicapai pada 
akhir suatu kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan. Jadi prestasi belajar kimia 
dapat diartikan sebagai suatu hasil belajar mengajar pada bidang studi kimia Lebih 
khusus, prestasi belajar dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mencapai tujuan 
instruksional yang telah disusun sebelumnya setelah kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan. Prestasi biasanya ditunjukkan dengan angka-angka yang diperoleh dari 
hasil pemberian tes prestasi belajar sebagai evaluasi dari kegiatan belajar mengajar 
tersebut. Jadi dapat dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai 
murid dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes yang terstandar sebagai 
pengukuran keberhasilan belajar seseorang. Berdasarkan hal tersebut, maka hasil 
yang berupa kecakapan nyata dapat diukur dengan menggunakan tes prestasi belajar 
 
7. Kesulitan Belajar 
 “Kesulitan belajar adalah hal-hal yang dapat menimbulkan masalah-
masalah yang menjadi hambatan dalam memperoleh keberhasilan belajar “(Maghfira 
Wijayanti, (2007)). Menurut Suwatno (2008 ) Kesulitan belajar dapat diartikan suatu 
kondisi dalam suatu prosesbelajar yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu 
untuk menggapai hasil belajar.  Kesulitan belajar menurut definisi ini menyangkut 
kesulitan- kesulitan yang dialami siswa untuk mencapai tujuan pengajaran yang 
diberikan, dalam waktu yang sesuai dengan siswa yang memilk kecakapan rata – 
rata. 
Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar peserta didik akan 
menghadapi hambatan-hambatan yang dapat menyebabkan kesulitan belajar. Setiap 
siswa mempunyai kemampuan yang berbeda-beda untuk mencapai keberhasilan 
belajarnya. Ada siswa yang dapat mencapainya tanpa kesulitan, akan tetapi banyak 
pula siswa mengalami kesulitan. Siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, 
ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. 
Menurut Abin Syamsudin  (2003) bahwa siswa dikatakan gagal dalam belajar 
apabila: (1) Dalam batas waktu tertentu yang bersangkutan tidak mencapai ukuran 
tingkat keberhasilan atau tingkat penguasaan materi (mastery level) minimal dalam 
pelajaran tertentu yang telah ditetapkan oleh guru (criterion reference). (2) Tidak 
dapat mengerjakan atau mencapai prestasi semestinya, dilihat berdasarkan ukuran 
tingkat kemampuan, bakat, atau kecerdasan yang dimilikinya. (3) Tidak berhasil 
tingkat penguasaan materi (mastery level) yang diperlukan sebagai prasyarat bagi 
kelanjutan tingkat pelajaran berikutnya. Siswa ini dapat digolongkan ke dalam slow 
learner atau belum matang (immature), sehingga harus menjadi pengulang 
(repeater).    
Beberapa perilaku yang merupakan manifestasi gejala kesulitan belajar, 
antara lain : (1)  Menunjukkan hasil belajar yang rendah di bawah rata-rata nilai yang 
dicapai oleh kelompoknya atau di bawah potensi yang dimilikinya. (2) Hasil yang 
dicapai tidak seimbang dengan usaha yang telah dilakukan. Mungkin ada siswa yang 
sudah berusaha giat belajar, tapi nilai yang diperolehnya selalu rendah. (3)  Lambat 
dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajarnya dan selalu tertinggal dari kawan-
kawannya dari waktu yang disediakan. (4) Menunjukkan sikap-sikap yang tidak 
wajar, seperti: acuh tak acuh, menentang, berpura-pura, dusta dan sebagainya.          
(5) Menunjukkan perilaku yang berkelainan, seperti membolos, datang terlambat, 
tidak mengerjakan pekerjaan rumah, mengganggu di dalam atau pun di luar kelas, 
tidak mau mencatat pelajaran, tidak teratur dalam kegiatan belajar, dan sebagainya. 
(6) Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti : pemurung, mudah 
tersinggung, pemarah, tidak atau kurang gembira dalam menghadapi situasi tertentu. 
Misalnya dalam menghadapi nilai rendah, tidak menunjukkan perasaan sedih atau 
menyesal, dan sebagainya. 
Kesulitan belajar yang dialami peserta didik dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang bisa bersumber dari individu itu sendiri, faktor lingkungan, dan 
kemampuan kognitifnya, sehingga pada akhirnya dapat menyebabkan prestasi belajar 
yang dicapainya berada di bawah semestinya. Prestasi yang rendah dan tidak sesuai 
dengan harapan, bukan berarti anak memiliki kemampuan yang rendah atau taraf 
inteligensi yang rendah. Karena tidak semua siswa yang  berprestasi rendah 
merupakan anak yang berinteligensi rendah. Oleh karena itu perlunya untuk 
mendiagnosis kesulitan belajar yang dialami siswa sehingga bisa mengetahui sumber 
kesulitannya dan tingkat kesulitannya .  
Sasaran utama test diagnostic adalah menemukan kesalahan-kesalahan 
konsep dan kesalahan-kesalahan proses belajar yang terjadi pada siswa. Jika jenis 
dan sifat serta sumber permasalahannya masih berkaitan dengan sistem pembelajaran 
dan masih masih berada dalam kesanggupan dan kemampuan guru, pemberian 
bantuan bimbingan dapat dilakukan oleh guru itu sendiri (remedi) . Namun  jika 
permasalahannya menyangkut aspek-aspek kepribadian yang lebih mendalam maka 
selayaknya tugas guru sebatas hanya membuat rekomendasi kepada ahli yang lebih 
kompeten (referral atau alih tangan kasus).  
 
8. Penyajian Materi Ajar  Kesetimbangan  Kimia 
Reaksi yang dapat berlangsung dalam dua arah disebut reaksi dapat balik. 
Apabila dalam suatu reaksi kimia, kecepatan reaksi ke kanan sama dengan kecepatan 
reaksi ke kiri maka, reaksi dikatakan dalam keadaan setimbang.  Jadi, pada keadaan 
kesetimbangan dinamis, reaksi berlangsung secara terus menerus tidak kunjung 
berhenti sekalipun secara makroskopis tidak terjadi perubahan, tetapi secara 
mikroskopis tetap terjadi perubahan yang terus menerus. Secara umum reaksi 
kesetimbangan dapat dinyatakan sebagai :   
A + B          C + D  . 
Ada dua  macam sistem kesetimbangan, yaitu : 
1) Kesetimbangan dalam sistem homogen . 
Contoh : NH4OH (aq)           NH4
+(aq) + OH- (aq) .  
2) Kesetimbangan dalam sistem heterogen  
 
 
 Contoh: CaCO3(s)         CaO(s) + CO2(g) 
 
a. Hukum  Kesetimbangan 
Dalam keadaan kesetimbangan pada suhu tetap, maka hasil kali konsentrasi 
zat-zat hasil reaksi dibagi dengan hasil kali konsentrasi pereaksi yang sisa dimana 
masing-masing konsentrasi itu dipangkatkan dengan koefisien reaksinya adalah 
tetap. Pernyataan tersebut juga dikenal sebagai hukum kesetimbangan atau tetapan 
kesetimbangan. Konstanta kesetimbangan ( Kc ) harganya tetap selama suhu tetap 
Untuk reaksi kesetimbangan:  a A + b B         c C + d D    maka tetapan 
kesetimbangan konsentrasi  (Kc) dirumuskan sebagai berikut :   
 
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan  adalah (1) Jika zat-zat terdapat dalam 
kesetimbangan berbentuk padat dan gas , maka persamaan kesetimbangan hanya zat-
zat yang berbentuk gas saja sebab konsentrasi zat padat adalah tetap dan nilainya 
telah terhitung dalam harga Kc itu. 
Contoh :   C(s)  +  CO2(g)           2CO(g)      Kc =  [CO]
2 
                                                                                [CO2] 
 
(2) Jika kesetimbangan antara zat padat dan larutan yang dimasukkan dalam perhitungan Kc 
hanya konsentrasi zat-zat yang larut saja. 
Contoh :  Zn(s)  +  Cu2+(aq)            Zn2+(aq)  +  Cu(s)     Kc =  [Zn
2+]  
                                                                                                   [CO2+] 
Contoh soal  : 
Satu mol AB direaksikan dengan satu mol CD menurut persamaan reaksi: 
AB(g) + CD(g)           AD(g) + BC(g) 
Kc = [C]c x [D]d  




Setelah kesetimbangan tercapai ternyata 3/4 mol CD berubah menjadi AD dan BC. 
Jika volume ruangan 1 liter, tentukan tetapan kesetimbangan reaksi ini ! 
Jawab: 
Perhatikan reaksi kesetimbangan di atas jika ternyata CD berubah (bereaksi) 
sebanyak 3/4 mol maka AB yang bereaksi juga 3/4 mol (karena koefsiennya sama).  
 AB(g)  +  CD(g)           AD(g)  +  BC(g) 
M :   1 mol 1 mol         -              - 
R :   ¾ mol ¾ mol      ¾ mol     ¾ mol 
Stb :   ¼ mol       ¼mol       ¾ mol     ¾ mol 
 
     Kc = [AD] x [BC]    
             [AB] x [CD]       
 
        =   [3/4] x [3/4]   =   9 
             [1/4] x [1/4] 
 
b. Azas Le Chatelier  
Azas Le Chatelier menyatakan : ”Bila pada sistem kesetimbangan diadakan 
aksi, maka sistem akan mengadakan reaksi sedemikian rupa sehingga pengaruh aksi 
itu menjadi sekecil-kecilnya”.  Perubahan dari keadaan kesetimbangan semula ke 
keadaan kesetimbangan yang baru akibat adanya aksi atau pengaruh dari luar itu 
dikenal dengan pergeseran kesetimbangan. 
Bagi reaksi:  A(g)  +  B (g)        C (g)  +  D (g)  kemungkinan terjadinya 
pergeseran sebagai berikut (1) Dari kiri ke kanan , berarti A bereaksi dengan B 
memhentuk C dan D, sehingga jumlah mol A dan B berkurang, sedangkan C dan D 
bertambah. (2) Dari kanan ke kiri , berarti C dan D bereaksi membentuk A dan B. 
 
sehingga jumlah mol C dan D berkurang, sedangkan A dan B bertambah.  
Faktor-faktor yang dapat menggeser letak kesetimbangan adalah  
1) Perubahan konsentrasi salah satu zat .  
Jika konsentrasi salah satu zat diperbesar, maka kesetimbangan akan bergeser 
ke arah yang berlawanan dari zat tersebut.  jika konsentrasi salah satu zat diperkecil, 
maka kesetimbangan akan bergeser ke pihak zat tersebut. 
Contoh :   2SO2(g) + O2(g)           2SO3(g) 
Bila pada reaksi di atas ditambahkan gas SO2 , maka kesetimbangan akan bergeser ke 
kanan. Bila dikurangi gas O2, maka kesetimbangan akan bergeser ke kiri. 
2) Perubahan volume atau tekanan 
Jika dalam suatu sistem kesetimbangan dilakukan aksi yang menyebabkan 
perubahan volume (bersamaan dengan perubahan tekanan), maka dalam sistem akan 
mengadakan berupa pergeseran kesetimbangan. Jika tekanan diperbesar  =  volume 
diperkecil, kesetimbangan akan bergeser ke arah jumlah koefisien reaksi kecil. Jika 
tekanan diperkecil = volume diperbesar, kesetimbangan akan bergeser ke arah 
jumlah koefisien reaksi besar . Pada sistem kesetimbangan dimana jumlah koefisien 
reaksi sebelah kiri = jumlah koefisien sebelah kanan, maka perubahan 
tekanan/volume tidak menggeser letak kesetimbangan 
Contoh :  N2(g) + 3H2(g)           2NH3(g) 
Koefisien reaksi di kanan = 2 , koefisien reaksi di kiri = 4 
Bila pada reaksi kesetimbangan di atas tekanan diperbesar (= volume diperkecil), 
maka kesetimbangan akan bergeser ke kanan. Bila tekanan diperkecil (= volume 
diperbesar), maka kesetimbangan akan bergeser ke kiri. 
    
 
3) Perubahan suhu 
Menurut Van't Hoff , bila pada sistem kesetimbangan subu dinaikkan, maka 
kesetimbangan reaksi akan bergeser ke arah yang membutuhkan kalor (ke arah reaksi 
endoterm). Bila pada sistem kesetimbangan suhu diturunkan, maka kesetimbangan 
reaksi akan bergeser ke arah yang membebaskan kalor (ke arah reaksi eksoterm). 
Contoh:    2NO(g) + O2(g)          2 NO2(g)   DH = ─ 216 kJ 
Pada reaksi di atas  jika suhu dinaikkan, maka kesetimbangan akan bergeser ke kiri. 
Jika suhu diturunkan, maka kesetimbangan akan bergeser ke kanan. 
4) Pengaruh katalisator terhadap kesetimbangan 
Fungsi katalisator dalam reaksi kesetimbangan adalah mempercepat 
tercapainya kesetimbangan dan tidak merubah letak kesetimbangan (harga tetapan 
kesetimbangan Kc tetap), hal ini disebabkan katalisator mempercepat reaksi ke kanan 
dan ke kiri sama besar. 
  
c. Hubungan antara harga Kc dengan Kp 
Untuk reaksi umum:   a A(g) + b B(g)            c C(g) + d D(g) .   
Harga tetapan kesetimbangan konsentrasi ( Kc)  dan harga tetapan kesetimbangan 
tekanan (Kp) dirumuskan sebagai berikut : 
 
   
 
 
PA, PB, PC dan PD merupakan tekanan parsial masing-masing gas A, B. C dan  gas D. 
Secara matematis, hubungan antara Kc dan Kp dapat diturunkan sebagai: 
Kc =  [C]
c . (D]d 
         [A]a . (B]b 
Kp =  [PC]
c x [PD]
d 






Ket:  Dn = (jumlah koefisien gas kanan) ─ (jumlah koefisien gas kiri) 
 R = Konstanta gas   
     T = Suhu (OK) 
 
d. Disosiasi  
      Reaksi disossiasi adalah penguraian suatu zat menjadi beberapa zat lain yang 
lebih sederhana.  Derajat disosiasi adalah  perbandingan antara jumlah mol yang 
terurai dengan jumlah mol mula-mula. 
Contoh  :     2NH3 (g)           N2 (g) + 3H2 (g) 
besarnya nilai derajat disosiasi (α) dirumuskan sebagai berikut :  
        
 
 
Harga derajat disosiasi terletak antara 0 dan 1, jika: α = 0 berarti tidak terjadi 
penguraian , jika α= 1 berarti terjadi penguraian sempurna dan jika 0 < α < 1 berarti 
disosiasi pada reaksi setimbang (disosiasi sebagian). 
Contoh soal :  
Dalam reaksi disosiasi N2O4 berdasarkan persamaan  ;   N2O4(g)         2NO2(g) 
banyaknya mol N2O4 dan NO2 pada keadaan setimbang adalah sama. Pada keadaan 
ini berapakah harga derajat disosiasinya ?  
Jawab:     N2O4(g)         2NO2(g) 
M :      a mol         ─  
Kp = Kc [RT] 
Dn  
α = mol NH3 yang terurai  
      mol NH3 mula-mula 
 
 
R :     aα mol       2aα mol       
Stb :  a(1 - a) mol      2aα mol  
Pada keadaan setimbang.   mol N2O4 sisa   =   mol NO2 yang terbentuk 
               a (1 - α)   =   2a α  
         (1 –α)   =   2 α  
     a   =   1/3 
 
e. Kesetimbangan kimia dalam industri 
Banyak proses industri zat kimia yang didasarkan pada reaksi 
kesetimbangan. Agar efesien, kondisi reaksi haruslah diusahakan sedemikian 
sehingga menggeser kesetimbangan ke arah produk dan meminimalkan reaksi     
balik.  Pembuatan Amonia menurut proses Haber-Bosch . Dasar teori pembuatan 
amonia dari nitrogen dan hydrogen ditemukan oleh Fritz Haber (1908), seorang     
ahli kimia dari Jerman.  Sedangkan proses industri pembuatan amonia untuk 
produksi secara besar-besaran ditemukan oleh Carl Bosch, seorang insinyur       
kimia dari Jerman. 
Persamaan termokimia reaksi sintesis amonia adalah : 
N2(g) + 3H2(g)         2NH3(g)   DH = - 92,4 kJ   [25oC , Kp = 6,2x105] 
Berdasarkan prinsip kesetimbangan,  kondisi yang menguntungkan      
untuk memperoleh hasil  NH3 yang optimal adalah (1) Konsentrasi gas N2 dan        
H2 diperbesar. (2) Tekanan diperbesar ( 350 atm) . (3) Jika suhu diturunkan reaksi 
berjalan  lambat ,  oleh karena  suhu optimal yang sesuai adalah 500oC . (4) 
Ditambah katalis  serbuk besi dicampur dengan Al2O3, MgO, CaO, dan K2O 
Pembuatan Asam Sulfat Menurut Proses Kontak . Tahap-tahap reaksi 
pembuatan asam sulfat dapat diringkas sebagai berikut ; 
1) Belerang dibakar dengan udara membentuk belerang dioksida 
S(s) + O2(g)  →  SO2(g) 
2) Belerang dioksida dioksidasi lebih lanjut menjadi belerang trioksida. 
2SO2(g) + O2(g)          2SO3(g) 
3) Belerang trioksida dilarutkan dalam asam sulfat pekat membentuk asam 
pirosulfat. 
H2SO4(aq) + SO3(g)  →  H2S2O7(l) 
4) Asam pirosulfat direaksikan dengan air membentuk asam sulfat pekat. 
H2S2O7(l) + H2O(l)  →  H2SO4(aq) 
 
Tahap penting dalam proses ini adalah reaksi  no (2) : 
2SO2 (g)  +  O2 (g)           2SO3 (g)     DH = - 189 kJ    
 
Kondisi  yang   menguntungkan   untuk  memperoleh hasil  SO3  yang 
optimal adalah (1) Konsentrasi gas SO2 dan O2 diperbesar . (2)  Penambahan 
tekanan  ternyata  tidak  diimbangi  penambahan  hasil  yang  memadai . Oleh  
karena    itu, pada proses kontak tidak digunakan tekanan besar melainkan tekanan 
normal yaitu 1 atm. (3) suhu optimal yang sesuai adalah 500oC . (4) Ditambah  
katalis  V2O5 ( Vanadium Oksida) 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN  
1. Hari Subagya . 2005   
 Penelitian yang relevan dengan  tesis Hari Subagya yang  berjudul 
“Pembelajaran Remedial Menggunakan Modul dan Portopolio untuk Keberhasilan 
 
Pembelajaran Fisika SMA dengan Memperhatikan Motivasi Belajar Siswa “  yaitu 
penggunaan  media modul untuk pembelajaran remedi.  Hal yang  membedakan yaitu 
pada hasil penelitian Hari Subagya dikatakan pembelajaran remedial dengan 
menggunakan modul  untuk siswa dengan motivasi tinggi secara umum lebih 
memberikan peningkatan prestasi belajar siswa daripada menggunakan porofolio . 
Sedangkan dalam tesis penelitian ini prestasi belajar pada pembelajaran remedi 
dengan modul pada tingkat kesulitan tinggi  hasilnya kurang begitu baik dibanding 
dengan animasi.  
 
2.  Hartiningsih . 2006  
Penelitian yang relevan dengan tesis Hartiningsih yang  berjudul “Pembelajaran 
Remedi dengan menggunakan LKS dan LCD pada belajar tuntas Kimia Ditinjau dari Motivasi 
Belajar Siswa” yaitu (1) penggunaan LCD (media elektronik  pada pembelajaran remedi . (2) 
Hasil penelitian Hartiningsih yang mengatakan pembelajaran  media elektronik (LCD) 
memiliki tingkat ketuntasan belajar kimia yang lebih baik. Hal yang membedakan yaitu 
pembelajaran remedi ditinjau dari motivasi belajar, sedang dalam penelitian ini 
pembelajaran remedi ditinjau dari tingkat kesulitan belajar. 
 
 
3. Nurul Mawadati. 2005   
Penelitian yang relevan dengan tesis Nurul Mawadati yang berjudul “Pengajaran 
Remedial Berdasarkan Diagnosis Kesulitan Belajar dalam Peningkatan Pencapaian Prestasi 
belajar Pokok Bahasan Invertebrata “  yaitu pengajaran remedial berdasarkan diagnosis 
kesulitan belajar . Hal yang membedakan yaitu diagnosis kesulitan belajar berbentuk 
drefutation text dan supervisi sedangkan dalam peneltian ini diagnosis kesulitan belajar 
ditinjau dari tingkat kesulitan belajar siswa yang berasal dari faktor internal maupun 
eksternal .  
 
C. KERANGKA BERPIKIR   
1. Materi kimia yang begitu luas baik secara deskriptif ,teoritis dan banyak konsep 
yang abstrak , telah membuat siswa merasa kesulitan dalam mempelajari kimia 
secara menyeluruh  sehingga sebagian siswa tidak dapat mencapai kriteria 
ketuntasan yang telah ditetapkan. Pembelajaran remedial yang diberikan kepada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar ini  perlu dilakukan secra efektif dan 
inovatif.   Agar pembelajaran remedi bisa optimal diperlukan  media dan metode 
yang bisa menarik perhatian dan motivasi siswa. Penggunaan animasi dan modul 
dalam pembelajaran remedial diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa sehingga dapat mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan .  
Keunggulan animasi sebagai media pembelajaran  antara lain yaitu adanya 
gambar atau teks yang bergerak , sehingga dapat  membantu siswa dalam 
menjelaskan prosedur dan urutan kejadian sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan daya ingat siswa dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
konsep kimia yang abstrak menjadi realistis.  Kekurangan animasi yaitu perlu 
peralatan khusus ( LCD , komputer) dalam penggunaannya , perlu ketrampilan 
khusus dalam pengoperasiannya.  Kelebihan modul untuk pembelajaran remedi 
yaitu memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar menurut cara masing-
masing sesuai kecepatannya . Modul yang digunakan dalam pembelajaran remedi 
merupakan bentuk penyederhanaan dari pembelajaran regular, diharapkan dapat 
mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep. Kekurangan modul 
sebagai media pembelajaran remedi yaitu perlu  waktu yang lama dalam 
penggunaannya dan  membutuhan  kemauan yang tinggi untuk menyempatkan 
diri belajar dengan modul. Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka diduga 
penggunaan animasi dalam pembelajaran remedi  lebih baik daripada modul 
dalam meningkatkan prestasi belajar.  
2. Dalam proses belajar mengajar sering dijumpai siswa yang mengalami kesulitan 
belajar. Siswa yang diduga mengalami kesulitan belajar, ditunjukkan  oleh 
adanya kegagalan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar. Kesulitan belajar 
yang dialami peserta didik dalam proses belajar mengajar dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor yang bisa bersumber dari individu itu sendiri, faktor lingkungan,  
dan kemampuan kognitifnya. Perlunya diadakan diagnosis kesulitan belajar 
karena (1) setiap siswa hendaknya mendapat kesempatan dan pelayanan untuk 
berkembang secara maksimal, (2) adanya perbedaan kemampuan, kecerdasan, 
bakat, minat  dan latar belakang lingkungan masing-masing siswa. (3) sistem 
pengajaran di sekolah seharusnya memberi kesempatan pada siswa untuk maju 
sesuai dengan kemampuannya 
Adanya hambatan-hambatan yang  bersifat psikologis, sosiologis, maupun 
fisiologis yang dialami siswa biasanya tampak jelas dari menurunnya prestasi   
belajar sehingga dapat menyebabkan perbedaan prestasi belajar. Semakin tinggi 
tingkat kesulitan belajarnya , maka semakin besar hambatan-hambatan yang  
dihadapi  dalam mencapai keberhasilan belajarnya. Berdasarkan hal di atas  maka 
diduga semakin tinggi kesulitan belajarnya maka semakin rendah prestasi 
belajarnya. diharapkan dengan pembelajaran remedi mengunakan animasi dan 
modul dapat meningkatkan prestasi siswa  sehingga dapat mencapai kriteria 
ketuntasan yang telah ditetapkan. 
3. Pembelajaran remedi berguna untuk mengadakan pembetulan terhadap kesalahan 
atau kesulitan yang dialami siswa. Dengan diberikannya pembelajaran remedi  
bagi siswa  yang belum mencapai tingkat ketuntasan belajar diharapkan dapat  
membantu meningkatkan prestasi belajar . Terutama bagi siswa yang mengalami 
tingkat kesulitan tinggi  diharapkan penggunaan animasi dan modul dalam 
pembelajaran remedi dapat meningkatkan prestasi siswa   sehingga dapat 
mencapai kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, sehingga diduga ada interaksi 
pembelajaran remedi menggunakan modul dan animasi dengan tingkat kesulitan 
belajar siswa terhadap prestasi belajar. 
 
D. HIPOTESIS   
Berdasarkan kajian teori dan permasalahan serta kerangka berpikir maka 
hipotesis yang akan diajukan sebagai berikut :  
1. Ada  perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi menggunakan 
modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia 
2. Ada perbedaan prestasi belajar antara tingkat kesulitan belajar rendah, sedang 
dan tinggi pada materi kesetimbangan kimia 
3. Ada interaksi antara pembelajaran remedi menggunakan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia 
BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Tempat Dan Waktu Penelitian  
Penelitian bertempat  di SMA Taruna Nusantara, Jalan Raya Purworejo, 
Magelang.  Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli 2008 sampai dengan bulan 
Mei 2009. 























































1 Pengajuan judul Ö           
2 Penyusunan proposal 
dan instrumen 
Ö Ö        
  
3 Seminar   Ö         
4 Perijinan   Ö         
5 Uji coba instrumen   Ö Ö        
6 Pengambilan data    Ö Ö       
7 Analisis data      Ö Ö Ö    
8 Penyusunan laporan         Ö Ö Ö 
 
B. Populasi dan sampel Penelitan  
1. Populasi :   
Seluruh siswa kelas XI -IA ( 8 kelas ) SMA Taruna Nusantara  TP 2008/2009  
2. Sampel  :  
Siswa kelas XI-IA yang belum tuntas KD kesetimbangan Kimia. 
3. Tehnik Pengambilan Sampel  :  
Purposive random sampling , diambil 4 kelas eksperimen dengan memperhatikan 
kelas yang homogen,  2 kelas media modul dan 2 kelas media animasi 
 
C. Metode Penelitian dan Rancangan Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Eksperimen – 
Kuantitatif . Rancangan desain yang digunakan adalah Analisis variansi 2 x 3. 
Dengan deseign faktorial sebagai berikut :  
Tabel 3.2 :  Rancangan Penelitian 





Tinggi (A1) A1B1 A1B2 
Sedang (A2) A2B1 A2B2 
Tingkat 
Kesulitan 
Belajar Rendah (A3) A3B3 A3B2 
 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variable Terikat  :  Prestasi belajar (kognitif) 
a. Definisi Operasional   
Prestasi belajar adalah perolehan skor pada pengukuran dengan tes prestasi 
belajar yang mencerminkan tingkat penguasaan siswa setelah mengalami proses 
pembelajaran.terhadap materi ajar kesetimbangan kimia.  
b. Skala pengukuran 
Prestasi belajar siswa diukur berdasarkan ketuntasan hasil belajar yang telah 
ditentukan oleh sekolah. Ketuntasan minimal yang telah ditetapkan untuk mata 
pelajaran kimia kelas XI adalah 65. Prestasi belajar yang diukur adalah aspek 
kognitif . Prestasi belajar yang diukur adalah aspek kognitif pada materi 
kesetimbangan kimia 
 
2. Variabel Bebas 1 :  Media Pembelajaran 
a. Definisi Operasional 
Media Pembelajaran sebagai alat bantu pembelajaran yang digunakan guru 
untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi/pesan pengajaran.   
b. Skala pengukuran. 
Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah media 
modul dan media animasi yang berskala nominal 
 
3. Variabel Bebas 2  : Kesulitan belajar 
a. Definisi Operasional  
Kesulitan belajar dapat diartikan suatu kondisi dalam suatu proses belajar 
yang ditandai adanya hambatan-hambatan tertentu untuk menggapai hasil belajar. 
Tingkat kesulitan belajar siswa diukur dengan mengunakan angket dari AUM yang  
sudah disesuaikan,  dengan indicator antara lain sikap dasar dan intelek siswa, 
kemampuan interpretasi gambar/ grafik . Indicator ini didiskripsikan dalam 
pernyataan butir-butir soal dengan 4 respon yaitu tidak pernah, pernah, sering dan 
selalu. Masing-masing soal  dibuat pernyataan positif dan negatif untuk mengetahui 
konsistensi siswa dalam bersikap. 
b. Skala pengukuran 
Variabel kesulitan belajar berskala pengukuran interval yang dibedakan 
menjadi  kategori  tinggi ,  sedang  dan rendah . Pembuatan kategori ini berdasar 
pada nilai rata-rata untuk keseluruhan skor  yang dicapai siswa. Siswa  diatas rata-
rata dikategorikan Tinggi ( diatas  rata-rata = X + ½ SD) , siswa rata-rata 
dikategorikan sedang dan siswa dibawah rata-rata dikategorikan rendah  ( dibawah 
rata-rata = X – ½ SD) .  
 
E. Instrumen Penelitian  
Untuk memperoleh data diperlukan alat atau instrumen pengumpul data. 
Instrumen penelitian ini terdiri dari  instrumen pelaksanaan dan instrumen 
pengambilan data . Kedua jenis instrumen ini dibedakan atas dasar tujuannya. 
1. Instrumen Pelaksanaan  
Instrumen  pelaksanaan digunakan untuk  pelaksanaan pembelajaran . Instrumen 
pelaksanaan meliputi silabus ,  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Remedial, modul , CD animasi flash .  
2. Instrumen Pengambilan Data 
Instrumen  pengambilan  data  digunakan  untuk pengambilan data prestasi 
belajar siswa , yang berupa instrumen  tes  prestasi  belajar sebanyak  20  butir 
soal  dan  instrument angket kesulitan belajar sebanyak 50 soal.  
 
F. Uji Coba Instrumen 
 Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui  apakah suatu instrument 
dapat memenuhi sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. Menurut Suharsimi 
Arikunto (1997) suatu instrumen dikatakan dapat memenuhi sebagai alat pengumpul 
data apabila instrumen tersebut valid dan reliabel. Sebuah instrumen dikatakan valid 
atau sahih jika memiliki angka validitas tinggi . Dalam penelitian ini uji instrumen 
prestasi belajar untuk uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 
diolah dengan menggunakan program anates 4.0 .   
1. Uji validitas  
Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu  instrumen.  Uji coba instrumen dimaksudkan untuk mengetahui 
validitas butir soal dari instrumen penelitian . Angka validitas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus seperti di bawah ini: 
 
 
(Suharsini Arikunto, 2005:154) 
rxy = angka validitas item  
X = skor item 
Y = skor total 
N = cacah subyek 
Item tes dikatakan valid jika rxy-obs > rxy-tabel  pada taraf signifikansi 5%. 
 
Dalam penelitian ini untuk uji validitas digunakan program sofware anates .  











atau valid  , 6 butir soal sangat signifikan dan 2 butir soal tidak  signifikan  yaitu no 
10 dan19 . Soal test prestasi yang tidak signifikan ini sudah diaperbaiki . Hasil uji 
coba instrumen kesulitan belajar , dari 50  butir soal diperoleh 36 butir soal 
signifikan, 10 soal sangat signifikan dan 4  butir soal tidak signifikan yaitu no 15, 39,  
40 , 42 . Soal yang tidak signifikan diperbaiki. 
 
2. Uji Reliabiltas 
Reliabilitas menunjuk pada pengertian, bahwa instrumen yang digunakan dapat 
dipercaya sebagai alat pengumpul data yang bersangkutan. Kapanpun digunakan 
akan memberikan hasil yang relatif sama . Indeks reliabilitas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
r11 = indeks reliabilitas instrumen 
k = banyaknya butir soal 
 = jumlah varians butir soal 
 = varians total 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut: 
0,00  £ r11 < 0,20 : sangat rendah 
0,20  £ r11 < 0,39 :  rendah 
0,39  £ r11 < 59 : cukup 
0,59  £ r11 < 0,79 : tinggi 
0,79  £ r11 < 1,00 : sangat tinggi 
Hasil uji reliabilitas terhadap instrument tes prestasi belajar sebagai berikut: 
Korelasi XY= 0,89 dan Reliabilitas Tes = 0,78 . Dari hasil uji reliabilitas tersebut 
dapat dilihat, bahwa instrument tes prestasi dapat digunakan . Hasil uji reliabilitas 
terhadap instrument test kesulitan belajar sebagai berikut: Korelasi XY= 0,94  
Reliabilitas Tes = 0,88 . Dari hasil uji reliabilitas tersebut dapat dilihat, bahwa 
instrument kesulitan belajar  dapat digunakan .  
 
3. Uji Taraf Kesukaran Soal 
Taraf kesukaran soal ditunjukkan dengan indeks kesukaran yaitu bilangan 
yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal . Derajat kesukaran dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
  
DK = derajat kesukaran. 
B = banyaknya siswa yang menjawab dengan benar. 
Js = jumlah seluruh peserta tes. 
Klasifikasi soal berdasarkan derajat kesukarannya adalah sebagai berikut: 
0,00  £ DK < 0,30 : sukar 
0,30  £ DK < 0,70 : sedang 
0,70  £ DK < 1,00 : mudah 
(Suharsini Arikunto, 2005:207) 
Dari 20 item instrument tes prestasi belajar yang diuji cobakan, dapat 
dikelompokkan mudah sebanyak 6 item,  sedang sebanyak 10 item, sukar sebanyak 4 
item .  
4. Uji Daya Pembeda 
Taraf pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu  butir soal mampu 
membedakan siswa dari kelompok atas dan siswa kelompok bawah berdasarkan 
kriteria tertentu. Daya pembeda dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
DP = daya pembeda 
BA = banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab dengan benar 
JA = banyaknya siswa kelompok atas 
BB = banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
JB = banyaknya siswa kelompok bawah 
Klasifikasi soal berdasarkan daya pembedanya sebagai berikut: 
0,00  £ DP < 0,20 : jelek 
0,20  £ DP < 0,40 : cukup 
0,40  £ DP < 0,70 : baik 
0,700  £ DP < 1,00 : baik sekali 
 
G. TEHNIK ANALISIS DATA    
Tehnik analisis data penelitian ini diolah menggunakan bantuan program 
Komputasi Excel dan MINITAB.  
 
1. Uji prasyarat analisis 
Uji prasyarat analisis data dilakukan sebagai prasyarat analisis data penelitian 
yan meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui, apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak . Uji statistik yang digunakan adalah 
Uji Ryan-Joiner yang setara dengan Uji Shapiro-Wilk. Adapun persamaanya adalah: 
 
 
x(i) = orde statistik ke-i, yaitu, angka terkecil ke-i dalam sampel; 
 adalah rerata dari sampel; 
konstanta ai diberikan oleh persamaan 
 
 
Dengan      
 (software Minitab versi 15) 
Keputusan uji sebagai berikut : 
p-value > a   ;  Ho ditolak  ;  sample berasal dari populasi normal 
p-value ≤ a   ;  Ho tidak ditolak  ;  sample berasal dari populasi tidak  normal 
Keterangan :  
Ho   =   Sampel  tidak berasal  dari populasi yang berdistribusi normal 
H1     =   Sampel  berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
a     =   Taraf signifikansi  
p-value > a  = Daerah penolakan 
  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui, apakah sampel berasal dari 
populasi homogen atau tidak . Uji Statistik yang digunakan adalah Uji Bartlett dan 
Uji Levene. Untuk dua level, uji Bartlett sama dengan Uji F.  




Rumus Uji Levene adalah : 
 
 
Keputusan uji sebagai berikut : 
p-value > a   ;  Ho ditolak  ;  sampel  tidak homogen 
p-value ≤ a   ;  Ho tidak ditolak  ;  sampel  homogen  
Keterangan :  
Ho   =   Sampel  tidak homogen  
H1     =   Sampel  homogen 
a     =   Taraf signifikansi  
p-value > a  = Daerah penolakan  
 
 
2. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hipotesis yang 
diajukan tidak ditolak atau ditolak.  
a. Uji Analisis Variansi (Anava) 
Pengujian ini dilakukan menggunakan anava dua jalan sel tak sama,  dalam 
komputasi Mininitab pengujian ini setara dengan  General Linier Model (GLM) 
dengan taraf signifikan 0,05  dengan keputusan uji sebagai berikut : 
p-value  ≥  a   ;  Ho   tidak ditolak    
p-value  <  a   ;  Ho ditolak   menerima  H  alternative 
 
H0 1  :   Tidak  ada  perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi dengan 
modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia 
H1   :   Terdapat  perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi dengan 
modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia 
H02 :  Tidak  ada  perbedaan prestasi  belajar antara tingkat kesulitan belajar rendah , 
sedang dan tinggi pada materi kesetimbangan kimia  
H2 :  Ada  perbedaan prestasi  belajar antara tingkat kesulitan belajar rendah , sedang 
dan tinggi pada materi kesetimbangan kimia 
H03 :  Tidak ada interaksi antara pembelajaran  remedi dengan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia. 
H3  :  Tidak ada interaksi antara pembelajaran  remedi dengan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia. 
 
b. Uji Lanjut Anava 
Uji lanjut anava diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh factor 
atau variable yang terbukti dalam pengujian hipotesis. Uji lanjut dilakukan dengan 
uji Scheffe  . Uji ini dalam program Minitab setara dengan uji Anava satu jalan (One-
Way ANOM) . Selain itu untuk uji lanjut juga dilakukan uji interaksi antara media 
pembelajaran dengan tingkat kesulitan 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. DESKRIPSI DATA  
1. Deskripsi Data Awal 
Data kemampuan awal diambil dari tes KD materi kesetimbangan kimia  
Semester 1 Tahun Pelajaran 2008/2009. Dari 246 siswa kelas XI-IA yang belum 
mencapai KKM ( belum tuntas ) pada KD kesetimbangan kimia sebanyak 165 siswa, 
seperti tercantum pada tabel 4.1   
 
Tabel 4.1 : Hasil Tes  KD materi kesetimbangan Kimia 
Kelas Jml siswa Rata-rata Kelas Jml siswa yang 
belum tuntas  
XI.IA-1 30 50.89 18 
XI.IA-2 31 54.29 17 
XI.IA-3 31 53.43 24 
XI.IA-4 31 54.67 19 
XI.IA-5 31 55.06 25 
XI.IA-6 30 54.94 20 
XI.IA-7 31 54.33 18 
XI.IA-8 31 53.72 24 
JML 246  165 
Sumber : Bagian Pengajaran SMA Taruna Nusantara .2008 
 
Untuk penelitian ini dari 165 siswa yang belum mencapai KKM diambil 
120 siswa sebagai kelas eksperimen, 60 siswa sebagai kelompok pembelajaran 
menggunakan animasi , 60 siswa sebagai kelompok pembelajaran menggunakan 
modul . Hasil analisis data prestasi awal diperoleh nilai rata-rata 53,99 , nilai 
minimal 40 dan nilai maksimal 62. Data nilai prestasi awal tercantum pada tabel 4.2 . 
 
 Tabel 4.2 :  Descriptive Statistics  Prestasi Awal  




Median   Q1 Q3    Min Max 
Prestasi 
Awal     
165 53.99     5.651     0.440  54.00 50.00 59.50      40,00 62,00 
 
 
2. Uji Matching ( kesetaraan ) 
Untuk menentukan kelas kelompok  eksperimen yang akan digunakan 
sebagai penelitian , setara atau sebanding  kemampuan prestasinya maka  dilakukan 
uji matching (kesetaraan) dengan t-t Paired test and CI berdasarkan data awal 
prestasi Ulangan Harian KD Kesetimbangan Kimia. Kelompok remedi yang 
menggunakan media animasi terdiri dari kelas XI.IA-1, XI.IA-3, XI.IA-6 dengan 
jumlah 60 siswa, kelompok yang menggunakan modul terdiri dari kelas XI.IA-4, 
XI.IA-5, XI.IA-7 . Dari analisis data didapatkan bahwa p-value = 0,114 > α = 0,050 
maka dapat disimpulkan  kelompok animasi matching (setara) dengan  kelompok  
modul . Data hasil uji matching dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 :  Descriptive Statistics  Hasil Uji Matching 
Kelas eksperimen N Mean St Dev SE Mean 
XI.IA-1,3,6 60 53.150   6.070     0.784 
XI.IA-4,5,7 60 54.650 4.758 0.614 
Difference 60 -1.500   7.238     0.934 
95% CI for mean difference: (-3.370, 0.370) 
T-Test of mean difference = 0 (vs not = 0) : T-Value = -1.61 
P-Value = 0.114 
3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Berdasarkan Media Pembelajaran  
Data penelitian yang digunakan adalah prestasi belajar siswa ranah kognitif 
yang merupakan hasil dari pembelajaran remedi . Distribusi frekuensi data prestasi 
hasil pembelajaran remedi dengan media animasi tersebar dari interval skor 50 
sampai 90. Frekuensi terbanyak  terdistribusi pada skor 71 -75  seperti ditunjukkan 
pada tabel 4.4 dan gambar histogram 4.1 
Tabel 4.4 :  Distribusi Frekuensi Prestasi pada Media Animasi 
No Interval Skor Frekuensi F kumulatif f relatif (%) 
1.  50 – 55 2 10 3.33 
2.  56 – 60 4 20 6.67 
3.  61 – 65 11 55 18.33 
4.  66 – 70 11 55 18.33 
5.  71 – 75 13 65 21.67 
6.  76 – 80 10 50 16.67 
7.  81 – 85 7 35 11.67 
8.  86 – 90 2 10 3.33 
 Jumlah 60 300 100 
 
 
Gambar 4.1 :  Histogram Prestasi pada Media Animasi 
 
Distribusi frekuensi data prestasi hasil pembelajaran remedi dengan media 
modul tersebar dari interval skor 46 sampai 90 , frekuensi terbanyak tersebar pada 
skor interval skor 66 – 70  seperti ditunjukkan pada tabel 4.5 dan gambar histogram 
4.2 
Tabel 4.5 :  Distribusi Frekuensi Prestasi dengan Media Modul 
No Interval Skor Frekuensi F kumulatif f relatif (%) 
1.  46 - 50 2 10 3.33 
2.  51 – 55 4 20 6.67 
3.  56 – 60 6 30 10.00 
4.  61 – 65 13 65 21.67 
5.  66 – 70 13 65 21.67 
6.  71 – 75 11 55 18.33 
7.  76 – 80 7 35 11.67 
8.  81 – 85 3 15 5.00 
9.  86 – 90  1 5 1.67 




Gambar 4.2 :  Histogram Prestasi pada Media Modul 
 
Distribusi frekuensi data prestasi hasil pembelajaran remedi untuk kelompok 
konvensional  yaitu kelompok remedi yang tanpa dilakukan pembelajaran remedi 
tersebar antara interval skor 46 samapi 75, frekuensi terbanyak tersebar pada interval 
skor 61 – 65 , seperti ditunjukkan pada tabel 4.6 dan gambar histogram 4.3 
 
Tabel 4.6:  Distribusi frekuensi prestasi pada kelompok konvensional 
No Interval Skor Frekuensi F kumulatif f relatif (%) 
1.  46 - 50 2 10 6.67 
2.  51 – 55 3 15 10.00 
3.  56 – 60 5 25 16.67 
4.  61 – 65 9 45 30.00 
5.  66 – 70 8 40 26.67 
6.  71 – 75 3 15 10.00 




Gambar 4.3 :  Histogram Prestasi pada kelompok konvensional 
 
 
Rerata prestasi belajar pada kelompok  animasi yaitu  73.08 , kelompok 
modul 69.42  dan kelompok konvensional  64.50.  Pembelajaran remedi dengan 
animasi mempunyai  rerata  lebih  baik  dibanding  dengan modul dan konvensional. 
Hal ini berarti ada perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi 
menggunakan animasi dengan menggunakan modul . Data rerata prestasi bisa dilihat  
pada gambar 4.4 
 





Untuk membandingkan prestasi belajar kelompok siswa yang diberi 
pembelajaran remedi dengan animasi dan modul serta kelompok konvensional   
dapat  dilihat  pada  tabel  4.7 dan gambar  histogram  4.5 . Dilihat  dari jumlah  
siswa yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal, pembelajaran remedi 
dengan  animasi  memperoleh  prosentase  yang  paling  besar yaitu 85% , kelompok 
modul  80%  dan kelompok  konvensional 70 % . Jumlah  siswa  yang belum 
mecapai kriteria ketuntasan minimal kelompok konvensional memperoleh prosentase 
terbesar yaitu 30% , kelompok animasi 15 %  dan kelompok modul 20% .  
Tabel 4.7 :   Descriptive Statistics Prestasi Belajar pada Kelompok 
Animasi,  Modul dan   Konvensional 
 
 PRESTASI  
Animasi Modul Konvensional 
Jumlah  Siswa 60 60 30 
Mean 73.08 69.42 64.50      
SE Mean 1.20 1.08 1.28    
StDev 8.492 8.882 6.867     
Nilai Minimal 55 50 50 
Nilai Maksimal 90 90 75 
Jml siswa sudah tuntas 51 (85%) 48  (80%)  21 (70%) 




Gambar 4.5 : Histogram Prestasi Belajar pada Kelompok Animasi,  



































































Histogram (with Normal Curve) of PRESTASI by MEDIA
Panel variable: MEDIA
4. Deskripsi Data Prestasi belajar berdasarkan media dan Kesulitan Belajar  
Hasil analisis data diperoleh rerata pada kelompok animasi untuk tingkat 
kesulitan rendah, sedang dan tinggi yaitu 76.90 , 73.75 dan 68.16 . Kelompok modul 
pada tingkat kesulitan rendah , sedang dan tinggi  diperoleh rerata 74.50 . 70.28  dan  
64.09 . Pada kelompok konvensional pada tingkat kesulitan rendah , sedang dan 
tinggi diperoleh rerata  69.44 , 63.18 dan 61.50 . Dibandingkan dengan pembelajaran 
remedi dengan modul dan kelompok konvensional , pembelajaran dengan animasi 
pada tingkat kesulitan rendah , sedang maupun tinggi memperoleh hasil rerata 
terbaik. Data prestasi kelompok pembelajaran remedi yang menggunakan animasi , 
modul dan konvensional pada tingkat kesulitan belajar rendah, sedang dan tinggi 
terangkum pada  tabel  4.8 dan ditunjukkan pada gambar  histogram 4.6 
 
Tabel 4.8 :  Prestasi belajar berdasarkan  media dan tingkat kesulitan 
belajar 
 
Variabel Media  Kesulitan 
Belajar 
 
N Mean Min   Maks 
Rendah 21 76.90 65 90 
Sedang 20 73.75 55 85 
 
Animasi 
Tinggi 19 68.16 55 80 
Rendah 20 74.50 60 90 
Sedang 18 70.28 55 85 
 
Modul 
Tinggi 22 64.09 50 80 
Rendah 9 69.44 60 75 








Tinggi 10 61.50 50 70 
   
    
 





B. PENGUJIAN PRASYARAT ANALISIS 
Statistik yang digunakan pada penelitian ini adalah Analisis Variansi (Anava) 
dua jalan. Prasyarat yang harus dipenuhi yaitu data prestasi belajar berdistribusi 
normal dan sampel populasi yang homogen. Untuk itu terlebih dulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas  
 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas prestasi belajar sampel menggunakan metoda Ryan-
Jonner.  Hasil uji normalitas dapat dilihat dalam bentuk grafik probabilitas pada 
gambar 4.7  yang disertai hasil perhitungan statistik yang meliputi  rata-rata (Mean) 
yaitu 71.25 ,  simpangan baku (StDev) = 8.846, banyaknya data (N) = 120, nilai 
Ryan-Jonner (RJ)  = 0,999   serta p-Value > 0,100 yang merupakan konversi dari 
nilai RJ . P-value inilah yang digunakan untuk menentukan daerah penolakan 
hipotesis nihil (H0). Dengan nilai  p-value > a = 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel berdistribusi normal . 

































2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas prestasi belajar sampel menggunakan Barlett”s test dan uji 
Levene’s Test) antara data prestasi belajar dengan media dan kesulitan belajar . Hasil 
analisis diperoleh   p-value 0,933 (Bartlett’s Test) atau 0,927 (Levene’s Test) karena 
p-value > a (0,05), maka disimpulkan  bahwa sampel seluruhnya homogen.  


















Test for Equal Variances for PRESTASI
 
C. PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujian hipotesis diperlukan untuk mengetahui ada atau tidak pengaruh 
media animasi dan modul  dan pengaruh tingkat kesulitan belajar pada prestasi 
belajar serta interaksi antara pembelajaran remedi dengan animasi dan modul dengan 
tingkat kesulitan belajar terhadap prestasi belajar. Data hasil penelitian dianalisis 
dengan menggunakan analisis variansi dua jalan sel tak sama.  
 
1. Analisis Variansi Data Prestasi 
Hasil analisis Variansi Data Prestasi belajar dengan program Minitab General 
Linear Model (GLM) dapat dilihat pada tabel 4.9 
 
Tabel 4.9 : Hasil uji Variansi dengan GLM 
 
General Linear Model: PRESTASI versus MEDIA, TINGKAT KESULITAN  
Analysis of Variance for PRESTASI, using Adjusted SS for Tests 
 
Source                                 DF    Seq SS    Adj SS   Adj MS   F       P-value 
MEDIA                               1       403.33    328.23   328.23    5.36   0.022 
Tingkat kesulitan              2      1916.17   1905.73   952.86   15.57   0.000 
Media*Tingkat kesulitan   2       14.49     14.49     7.24    0.12   0.889 
Error                                   114   6978.52   6978.52    61.22 
Total                                  119   9312.50 
 
S = 7.82400   R-Sq = 25.06%   R-Sq(adj) = 21.78% 
Unusual Observations for PRESTASI 
 
Obs   Prestasi      Fit   SE Fit   Residual   St Resid 
 59    55.0000   73.7500   1.7495   -18.7500     -2.46 R 
 81    80.0000   64.0909   1.6681    15.9091       2.08 R 
 87    55.0000   70.2778   1.8441   -15.2778     -2.01 R 
101    90.0000   74.5000   1.7495    15.5000      2.03 R 
 
 
Berdasarkan p-value dari  hasil uji  Analisis Variansi dengan General 
Linear Model (GLM) tersebut digunakan untuk mengambil keputusan 
penolakan/penerimaan Hipotesis null penelitian sebagai berikut : 
a. p-value pada Media =  0,022  < taraf signifikan ( α = 0,05) maka H01 ditolak 
H01  :  Tidak  ada  perbedaan prestasi belajar antara  pembelajaran remedi 
menggunakan modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia,  
ditolak 
b. p-value pada kesulitan belajar 0,000 < taraf signifikan ( α = 0,05) maka H02 
ditolak  
 H02  :  Tidak  ada  perbedaan prestasi belajar terhadap tingkat kesulitan rendah, 
sedang dan tinggi pada materi kesetimbangan kimia , ditolak 
c. p-value interaksi media dengan kesulitan belajar  0,809 > taraf signifikan ( α = 
0,05) maka H03  tidak ditolak  
 H03  :  Tidak ada interaksi antara pembelajaran  remedi menggunakan modul dan 
animasi dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar 
pada materi kesetimbangan kimia , tidak ditolak 
 
2. Uji Lanjut Anava 
Untuk mengetahui Media dan kesulitan belajar mana yang lebih berpengaruh, 
maka diperlukan uji lanjut Anava, yaitu Uji Scheffe atau dengan Analysis of Mean. 
Uji ini dalam komputasi program Minitab setara dengan uji Anava satu jalan (One-
Way ANOM) 
a. Uji lanjut Anava Prestasi Terhadap Media 
Dari Grafik Analysis Uji Lanjut Anava (ANOM): Prestasi terhadap media, 
pada gambar 4.9 dapat disimpulkan bahwa pembelajaran remedi  dengan animasi 
maupun dengan modul memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa . 
hal ini ditunjukkan grafik garis biru pada animasi dan modul melewati batas 
signifikan (garis merah) . Penggunaan media animasi mempunyai pengaruh  yang 
lebih signifikan terhadap prestasi belajar dibanding dengan kelompok siswa yang 
menggunakan media modul , hal ini terlihat pada grafik garis biru pada animasi 
melewati batas siginfikan lebih banyak atau lebih tinggi dibanding dengan media 
modul 



















b. Uji lanjut Anava Prestasi Terhadap Kesulitan belajar  
Dari Grafik Analysis Uji Lanjut Anava (ANOM) Prestasi terhadap kesulitan 
belajar pada gambar 4.10 , dapat disimpulkan bahwa tingkat kesulitan belajar yang 
rendah dan tinggi memberikan pengaruh yang  signifikan terhadap prestasi belajar 
siswa. Hal ini terlihat pada grafik untuk tingkat kesulitan tinggi dan rendah melewat 
batas signifikan (garis merah) . Sedang pada tingkat kesulitan sedang tidak mencapai 
batas signifikan, hal ini berarti untuk tingkat kesulitan sedang memberi pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap prestasi belajar. Dilihat pada garis biru pada grafik  
tingkat kesulitan rendah yang melewati batas signifikan lebih banyak maka dapat 
disimpulkan bahwa pada tingkat kesulitan tinggi mempunyai pengaruh yang paling 
signifikan terhadap prestasi belajar siswa  






















c. Uji lanjut Anava Interaksi Prestasi terhadap Media dan Kesulitan Belajar 
Dari Grafik Interaksi Prestasi terhadap media dan kesulitan belajar pada 
gambar 4.11 , diperoleh informasi bahwa antara media dengan kesulitan belajar tidak 
memiliki interaksi, hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya perpotongan garis antara 
media dengan tingkat kesulitan belajar . Tingkat kesulitan belajar rendah , sedang 
dan tinggi memiliki arah yang hampir sejajar.  Prestasi siswa sejalan dengan tingkat 
kesulitan belajar siswa. Semakin tinggi tingkat kesulitan belajarnya pada 
pembelajaran remedi dengan animasi maupun modul maka semakin rendah 
prestasinya .  Kelompok siswa yang melaksanakan pembelajaran remedi dengan 
media animasi pada tingkat kesulitan rendah, sedang dan tinggi memperoleh hasil 
prestasi yang lebih baik dibanding dengan menggunakan media modul 
Gambar 4.11: Interaksi Prestasi terhadap Media dan 


























D. PEMBAHASAN  
1. Hipotesis Pertama 
H0  :  Tidak ada perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi 
menggunakan modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia 
H1 : Terdapat perbedaan prestasi belajar antara pembelajaran remedi 
menggunakan modul dan animasi pada materi kesetimbangan kimia 
 
Berdasarkan hasil uji analisis variansi dengan General Linear Model (GLM) 
untuk media diperoleh  p-value = 0,027 < a = 0,05 maka  hipotesis null ditolak  dan 
menerima hipotesis alternatif,  yaitu  terdapat perbedaan prestasi belajar antara 
pembelajaran remedi dengan media modul dan animasi pada materi kesetimbangan 
kimia .  
Dilihat dari rata-rata prestasi siswa dan jumlah siswa yang sudah mencapai 
KKM, kelompok menggunakan media  animasi mendapat  nilai rata-rata 73.08 dan 
85%  siswa sudah mencapai tingkat ketuntasan belajar, kelompok yang menggunakan 
modul mendapat nilai rata-rata 69.42 dan 80%siswa sudah mencapai tingkat 
ketuntasan belajar,  hal ini menunjukkan terdapat  perbedaan prestasi belajar pada 
penggunaan media animasi dan modul pada pembelajaran remedi.  Hasil prestasi 
pembelajaran    remedi   dengan menggunakan animasi lebih baik dibanding  dengan 
menggunakan modul maupun yang konvensional.  Dalam hasil penelitian  
Hartiningsih juga mengatakan pembelajaran  media elektronik (LCD) memiliki 
tingkat ketuntasan belajar kimia yang lebih baik. Hal ini juga ditunjukkan pada hasil 
kerja siswa pada latihan soal , kelompok animasi sebagian besar soal yang dikerjakan 
betul (lampiran 16) , sedang pada kelompok modul beberapa soal yang dikerjakan 
jawabannya kurang tepat.   
Dari Uji Lanjut Anava (ANOM) diperoleh informasi bahwa terdapat 
perbedaan prestasi belajar terhadap pembelajaran remedi dengan media modul 
maupun animasi. Rata-rata prestasi siswa yang diberi pembelajaran remedi dengan 
media animasi dan modul bisa mencapai batas signifikan , tetapi pada grafik tersebut 
terlihat bahwa penggunaan media animasi mempunyai pengaruh yang lebih 
signifikan terhadap prestasi belajar dibanding dengan penggunaan media modul. 
Penggunaan media animasi memberi pengaruh prestasi belajar yang lebih positif atau 
lebih baik  dibanding dengan penggunaan media modul.  
Penerapan prinsip pengulangan dalam pembelajaran remedial merupakan 
pemberian perlakuan khusus terhadap siswa yang belum mencapai ketuntasan 
belajar. Pengulangan pembelajaran dengan metode atau media yang berbeda        
akan membangkitkan keinginan dan minat yang baru . Hamalik (1986) dalam Azhar 
Arsyad (2002) mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam     
proses belajar mengajar dapat membangkitkan motivasi dan rangsangan         
kegiatan pembelajaran dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis 
terhadap siswa.  
Dengan media  animasi yang divisualkan kepada siswa pada pembelajaran 
remedi  maka dapat meningkatkan retensi (daya ingat) dan  meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, siswa dapat memahami konsep yang 
dipelajari secara nyata. Lembaga riset dan penerbitan komputer, yaitu Computer 
Technology Research (CTR) (Dina Utami. 2007), menyatakan bahwa orang hanya 
mampu mengingat 20% dari yang dilihat dan 30% dari yang didengar. Tetapi orang 
dapat mengingat 50% dari yang dilihat dan didengar dan 80% dari yang dilihat, 
didengar dan dilakukan sekaligus.  Adanya gambar yang bergerak , text yang     
diberi warna berbeda dalam slide . tambahan ilustrasi  atau contoh- contoh yang 
interaktif dalam materi kesetimbangan kimia pada media animasi mampu menarik 
perhatian siswa dan memperkuat motivasi siswa untuk belajar .  
Penggunaan animasi  akan sangat membantu efektifitas proses pembelajaran   
serta penyampaian pesan dan isi pelajaran sehingga dapat membantu siswa 
meningkatkan pemahaman karena menyajikan informasi secara menarik dan 
terpercaya. Selain itu media animasi juga dapat memudahkan penafsiran data        
dan memadatkan informasi. Hal ini memungkinkan tercapainya tujuan pembelajaran, 
yang pada akhirnya dapat meningkatkan proses dan hasil belajar.   
Pembelajaran remedi dengan modul perlu waktu yang lebih lama untuk 
memahami, karena pada dasarnya bagi siswa  yang belum mencapai tingkat 
ketuntasan belajar maka siswa ini memerlukan waktu lebih lama dalam memahami 
materi pelajaran  daripada mereka yang telah mencapai tingkat penguasaan . 
Keterbatasan waktu bagi siswa di SMA Taruna Nusantara Magelang menjadi       
salah satu kendala bagi pembelajaran remedi dengan modul karena  di SMA Taruna 
Nusantara yang merupakan boarding school semua kegiatan sudah diatur           
sesuai jadwal yang sudah ditentukan. Waktu untuk belajar mandiri bagi siswa 
dijadwalkan pada malam hari pukul 19.00 – 21.00 wib , sehingga waktu yang 
tersedia  untuk pembelajaran remedi dengan modul dirasakan masih kurang . Selain 
itu pembelajaran remedi dengan modul perlu kedisplinan dan kemauan  yang 
sungguh-sungguh dari diri siswa sendiri untuk mempelajari karena essensi 
pembelajaran dengan  modul bisa dilakukan secara mandiri . Bagi siswa yang malas 
belajar   atau kurang suka membaca , penggunaan media modul dalam pembelajaran     
remedi kurang begitu efektif . 
 
 
2. Hipotesis Kedua 
H0 : Tidak  ada  perbedaan prestasi  belajar antara tingkat kesulitan rendah , sedang dan 
tinggi pada materi kesetimbangan kimia  
H2 : Ada  perbedaan prestasi  belajar antara tingkat kesulitan belajar rendah , sedang 
dan tinggi  pada materi kesetimbangan kimia 
Berdasarkan hasil Uji Analisis Variansi dengan General Linear Model (GLM) 
untuk kesulitan belajar diperoleh  p-value = 0,000  < a = 0,05   maka diputuskan 
hipotesis null ditolak, dan menerima hipotesis alternatif,  yaitu  terdapat perbedaan 
pembelajaran prestasi belajar antara kesulitan belajar rendah, sedang dan tinggi   
pada materi kesetimbangan kimia .  
Dilihat dari nilai rata-rata kelompok pembelajaran remedi yang menggunakan 
animasi pada tingkat kesulitan rendah, sedang dan tinggi adalah 76.90,  73.75  dan 
68.16, sedang nilai rata-rata kelompok pembelajaran remedi yang menggunakan 
modul pada tingkat kesulitan rendah, sedang dan tinggi adalah 74.5 , 70.28 dan 
64.09. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan prestasi belajar terhadap  tingkat 
kesulitan belajar siswa. Semakin tinggi kesulitan belajar siswa pada pembelajaran 
remedi dengan animasi maupun dengan modul maka semakin rendah prestasi 
belajarnya. 
Dari Analysis Uji Lanjut Anava (ANOM) Prestasi terhadap kesulitan belajar, 
diperoleh informasi bahwa tingkat kesulitan belajar tinggi dan rendah memberi 
perbedaan  terhadap prestasi belajar secara signifikan . Hal ini terlihat dari rata-rata 
prestasi siswa dengan tingkat kesulitan tinggi  dibawah  batas signifikansi, sedang 
rata-rata prestasi siswa dengan tingkat kesulitan rendah di atas batas signifikansi. 
Untuk tingkat kesulitan sedang terdapat perbedaan  prestasi belajar tetapi tidak 
signifikan . 
Tingkat kesulitan belajar yang dialami siswa dalam belajar sangat 
berpengaruh terhadap prestasi belajarnya karena semakin tinggi tingkat kesulitan 
belajar siswa  semakin besar hambatan –hambatan yang dihadapi , semakin banyak 
gangguan-gangguan dalam mencapai prestasi belajarnya. Kesulitan belajar yang 
disebabkan dari faktor internal maupun eksternal yang dialami siswa secara 
karateristik sesuai tingkatannya akan ditunjukkan oleh adanya kegagalan siswa 
dalam mencapai tujuan-tujuan belajarnya . Semakin tinggi kesulitannya semakin 
besar kegagalan belajarnya yang akibatnya prestasi belajarnya akan semakin rendah. 
Begitu pula  jika semakin rendah tingkat kesulitannya maka semakin semakin  
sedikit hambatan-hambatan yang dihadapi, semakin kecil kegagalan belajarnya , 
semakin bagus prestasi belajarnya. Hal ini juga dikatakan dalam  jurnal penelitian 
Heriani yang berjudul korelasi tingkat kesulitan belajar matematika  dengan   prestasi 
belajar   matematika  di smu , bahwa makin rendah kesulitan belajar matematika 
makin tinggi prestasi belajar matematika siswa. 
 
 
3. Hipotesis Ketiga 
H0 : Tidak ada interaksi antara pembelajaran  remedi menggunakan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia. 
H3 : Terdapat interaksi antara pembelajaran  remedi menggunakan modul dan animasi 
dengan tingkat kesulitan belajar siswa terhadap prestasi belajar pada materi 
kesetimbangan kimia. 
 
Berdasarkan hasil uji Analisis Variansi dengan General Linear Model (GLM) 
untuk media terhadap kesulitan belajar diperoleh  p-value = 0,809.  Dengan p-value  
> a = 0,05 maka diputuskan hipotesis null tidak ditolak , hal ini berarti menerima 
hipotesis null yaitu tidak ada interaksi antara pembelajaran  remedi menggunakan 
modul dan animasi dengan tingkat kesulitan belajar terhadap prestasi belajar .   
Kelompok siswa dengan tingkat kesulitan belajar rendah, memperoleh rata-
rata 76.90 untuk media animasi dan rata-rata 74.50 untuk media modul. Tingkat 
kesulitan belajar sedang, memperoleh rata-rata 73.75 untuk animasi dan rata-rata 
70.28  untuk modul. Tingkat kesulitan belajar  tinggi, memperoleh rata-rata 68.16 
untuk animasi dan rata-rata 61.5 untuk modul .  Siswa yang diberi pembelajaran 
remedi dengan  animasi mendapat nilai rata-rata lebih tinggi  dibandingkan dengan 
siswa yang menggunakan modul untuk tingkat kesulitan belajar rendah , sedang dan 
tinggi . 
 Dari grafik interaksi prestasi terhadap media dan tingkat kesulitan  
diperoleh informasi bahwa tingkat kesulitan belajar tinggi , sedang  dan rendah 
memiliki arah yang hampir sejajar. Siswa yang mempunyai kesulitan rendah dengan 
pembelajaran animasi dan modul  memperoleh peningkatan prestasi . Sedang 
penggunaan  animasi maupun modul bagi siswa yang mengalami kesulitan tinggi 
diperoleh hasil prestasi yang tetap rendah . Bagi siswa dengan tingkat kesulitan 
rendah pada pembelajaran remedi dengan animasi maupun modul akan relatif untuk 
memperoleh  prestasi yang tinggi pula . Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 
interaksi antara prestasi belajar dengan penggunaan media terhadap tingkat kesulitan 
belajar.  
Siswa dengan tingkat kesulitan tinggi  tetap mempunyai hambatan-hambatan 
yang begitu besar dalam pembelajaran remedi dengan animasi maupun modul dalam 
mencapai prestasi belajarnya sehingga penggunaan animasi maupun modul tidak  
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan prestasi belajarnya. 
Siswa dengan tingkat kesulitan rendah mempunyai hambatan-hambatan yang lebih 
sedikit dalam  pembelajaran remedi dengan animasi maupun modul sehingga lebih 
mampu memahami materi pelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan  
prestasi belajarnya menjadi lebih baik.  
 
E. KETERBATASAN PENELITIAN 
Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti telah berusaha semaksimal 
mungkin, akan tetapi peneliti menyadari sepenuhnya bahwa hasil yang diperoleh 
mungkin belum memenuhi harapan. Hal ini terjadi karena ada beberapa factor yang 
membatasi hasil penelitian ini, antara lain adalah : 
1. Kehidupan boarding school  di SMA Taruna Nusantara kurang mendukung penelitian 
yang terkontrol.  
2. Sempitnya waktu penelitian, karena kegiatan siswa sebagai sampel penelitian cukup 
padat mengingat SMA Taruna Nusantara sebagai boarding school semua kegiatan 
sudah terjadwal . 
3. Beberapa rekan pengajar juga melakukan penelitian dalam waktu yang sama dengan 
populasi/sampel yang sama, hal ini menyebabkan kejenuhan  pada sampel sehingga 
data yang terkumpul kurang menunjukkan kondisi yang sesungguhnya. 
BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis yang dikemukakan pada bab IV, dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Prestasi pembelajaran remedi dengan animasi lebih baik daripada dengan modul. Hal 
ini ditunjukan dengan nilai rerata dan jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 
belajar pada pembelajaran remedi dengan animasi lebih tinggi dibanding dengan 
modul. Kelebihan animasi dalam pembelajaran remedi yaitu  dapat menarik perhatian 
dan meningkatkan motivasi siswa serta meningkatkan pemahaman konsep-konsep 
materi kesetimbangan yang abstrak menjadi lebih konkrit 
2. Tingkat kesulitan belajar sangat berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. Nilai rerata 
siswa meningkat lebih baik jika tingkat kesulitannya semakin rendah. Hal ini disebabkan 
karena semakin tinggi kesulitan belajar siswa  semakin banyak hambatan- hambatan 
yang dihadapi siswa maka semkain besar kegagalan siswa dalam mencapai keberhasilan 
prestasi belajarnya  
3. Tidak adanya interaksi pembelajaran remedi menggunakan  animasi dan modul dengan 
tingkat kesulitan belajar terhadap prestasi siswa hal ini ditunjukkan dengan prestasi 
pada tingkat kesulitan rendah, sedang  maupun  tinggi pada pembelajaran remedi 
dengan animasi lebih baik daripada menggunakan modul. 
 
B. IMPLIKASI 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, penelitian ini memberikan 
implikasi sebagai berikut ; 
1. Pembelajaran remedi dengan animasi dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 
siswa agar dapat mencapai kriteria ketuntasannya. Supaya hasilnya optimal , animasi 
perlu disiapkan secara matang sesuai karateristik materi bahan ajar . 
2. Penggunaan animasi bisa juga digunakan pada pembelajaran reguler materi 
kesetimbangan kimia (tidak hanya untuk remedi)  
3. Pengunaan animasi dalam pembelajaran perlu pengetahuan awal (prior knowledge) 
atas materi yang dipelajari sehingga siswa tahu mana bagian yang penting dan harus 
diperhatikan guna memahami materi  
 
C. SARAN 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian, sebagai perbaikan dan 
peningkatan dalam pembelajaran kimia saran dari peneliti adalah : 
1. Untuk Siswa 
a. Dalam pembelajaran remedi dengan animasi siswa perlu mempunyai 
pengetahuan atas materi yang dipelajari sehingga siswa tahu bagian materi yang 
mana penting , yang perlu mendapat perhatian lebih. 
b. Dalam pembelajaran remedi dengan modul siswa perlu menumbuhkan motivasi 
yang sungguh-sungguh dan kedisplinan untuk membaca dan memahami isi 
modul 
c. Kesulitan belajar yang dialami siswa agar segera bisa dikomunikasikan dengan 
pihak terkait agar bisa mendapat penanganan sehingga tidak teralu lama 
mengganggu pencapaian hasil belajar yang diharapkan. 
 
2.  Untuk para guru 
a. Guru diharapkan dapat melakukan pelayanan remedi yang sesuai dengan prinsip 
dan hakekat remedial sebagai konsekuensi belajar tuntas . 
b. Guru hendaknya mempunyai strategi pembelajaran remedi yang inovatif 
sehingga dapat menarik perhatian dan motivasi siswa dalam meningkatkan 
prestasi belajarnya.  
c. Guru hendaknya mengetahui perbedaan tingkat kesulitan belajar siswa sehingga 
dapat melakukan penanganan yang sesuai  
 
3. Untuk Peneliti 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian yang sejenis  
pada materi mata pelajaran kimia yang lain . 
b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih luas dengan beberapa 
variabel yang berbeda.  
c.  Media animasi perlu keahlian khusus untuk membuatnya. Supaya hasilnya 
optimal perlu disiapkan secara matang sesuai karateristik materi bahan ajar dan 
karateristik siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN REMEDI 
Lampiran 2 
 Mata Pelajaran :    Kimia 
Kelas / Semerter :    XI / 1 
Alokasi Waktu  :   2 x 45 menit 
 
Standart Kompetensi :  
3. Memahami kinetika reaksi , kesetimbangan kimia dan factor-faktor yang 
mempengaruhinya, serta penerapannya penerapannya dalam  kehidupan  sehari-hari 
dan industri 
Kompetensi Dasar :  
3.3. Menjelaskan  Kesetimbangan  dan faktor-faktor yang mempengaruhi perseseran 
kesetimbangan  
3.4. Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dan hasil reaksi kesetimbangan  
3.5. Menjelaskan penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari dan 
industri  
 
I. Indikator   
1. Mendiskripsikan  kesetimbangan homogen dan heterogen serta tetapan 
kesetimbangan  
2. Merndiskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi arah pergeseran 
kesetimbangan 
3. Meramalkan arah pergeseran kesetimbangan 
4. Menghitung harga Kc dan Kp 
5. Menghitung harga derajat disosiasi 
6. Mendiskripsikan proses Haber Bosh dan proses Kontak dalam industri 
   
II. Materi  Pembelajaran    
1. Membedakan reaksi kesetimbangan  dan reaksi bukan kesetimbangan 
2. Kesetimbangan dinamis homogen dan heterogen 
3. Tetapan kesetimbangan 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan 
5. Hubungan kuantitatif antara pereaksi dan hasil reaksi dari reaksi kesetimbangan 
 III.Metode  Pembelajaran  
Inquiry , pemberian tugas dan diskusi 
 
IV. Langkah- langkah  
1. Kegiatan awal  (10 menit) 
a. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  
b. Guru memimpin diskusi kelas untuk mengetahui pengertian siswa tentang 
kesetimbangan kimia.  
c. Guru menjelaskan informasi kepada siswa tentang hal-hal yang ada pada modul 
atau  animasi pembelajaran 
 
2. Kegiatan inti (70 menit) 
a. Guru membimbing siswa untuk memahami isi modul atau animasi 
b. Siswa mengerjakan tugas atau latihan soal yang ada dalam modul dan animasi  
 
3. Penutup (10 menit) 
a. Guru memimpin diskusi untuk membuat kesimpulan  
 
  
Magelang    Oktober  2008 
     Guru Mata pelajaran  
 
 
        Rina Indrawati 
 
SINTAK  PEMBELAJARAN REMEDI 
 
 
Standart Kompetensi  
3. Memahami kinetika reaksi , kesetimbangan kimia dan factor-faktor yang 
mempengaruhinya, serta penerapannya 
 
Kompetensi Dasar  
3.3. Menjelaskan  kesetimbangan  dan faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 
kesetimbangan  
3.4. Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dan hasil reaksi kesetimbangan 
3.5 Menjelaskan penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari dan 
industri  
.  
Kegiatan Guru Kegiatan siswa Konsep Yang Harus Dikuasai 
Siswa 
Apersepsi 
1. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran  
2. Memimpin diskusi 
tentang pengertian 
kesetimbangan  
3. Memberikan informasi 
pembelajaran dengan 










Kegiatan inti  
1. Membimbing siswa 
untuk memahami isi 
modul atau animasi 
2. Membimbing siswa 
mengerjakan tugas 
Kegiatan inti  
1.Memahami isi modul 
atau animasi 
2. Mengerjakan tugas 
yang ada dalam modul 
atau animasi 
 
Penutup  Penutup  
 
1. Memahami  tujuan 
pembelajaran 
 
2. Memahami konsep esensial 
dalam kesetimbangan kimia. 
 
3. Memahami pergeseran 
kesetimbangan  
 
4. Memahami hubungan 
kuantitatif antara pereaksi dan 
hasil reaksi kesetimbangan 
 
5. Dapat menghitung harga Kc 
dan Kp 
 
6. Mendiskripsikan proses Haber 
Bosh dan proses Kontak dalam 
industri 
Lampiran 3 
1. Memimpin diskusi 
untuk membuat 
kesimpulan  
-Aktif dalam diskusi   
 
KISI-KISI SOAL TES REMEDI 
 
 
Materi Pokok :  Kesetimbangan Kimia 
Kelas / Semerter :  XI / 1 
 
Standart Kompetensi :  
3. Memahami kinetika reaksi , kesetimbangan kimia dan factor-faktor yang 
mempengaruhinya, serta penerapannya penerapannya dalam  kehidupan  sehari-hari 
dan industri 
 
Kompetensi Dasar :  
3.3. Menjelaskan  Kesetimbangan  dan factor-faktor yang mempengaruhi perseseran 
kesetimbangan  
3.4. Menentukan hubungan kuantitatif antara pereaksi dan hasil reaksi kesetimbangan  
3.5. Menjelaskan penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari-hari dan 
industry. 
 
 ASPEK KOGNITIF 
No MATERI PELAJARAN INDIKATOR 
 C-1  C-2  C-3  C-4 
§ Menjelaskan tentang kesetimbangan 
dinamis 
1    1. Kesetimbangan 
dinamis 
§ Merumuskan tetapan kesetimbangan 
heterogen 
2    
§ Meramalkan arah pergeseran 
kesetimbangan dengan menggunakan 




§ Meramalkan arah pergeseran 
kesetimbangan dan menganalisis 
pengaruhnya terhadap harga Kc 
 4   




§ Menganalisis pengaruh perubahan suhu, 
pada pergeseran kesetimbangan  
 5   
 
Lampiran 4 
ASPEK KOGNITIF No MATERI PELAJARAN INDIKATOR 
 C-1  C-2  C-3  C-4 
§ Menghitung harga Kc berdasarkan 
konsentrasi zat dalam kesetimbangan 
  6 
7 
 
§ Menghitung konsentrasi zat pada 
saat setimbang  
  8  
§ Menghitung harga Kc pada 
persamaan reaksi kesetimbangan 
yang setara 
  9 
 
 
§ Menghitung banyak zat dalam reaksi 
kesetimbangan  
  10  
§ Menghitung derajat disosiasi jika 
harga Kc diketahui 
  11  
§ Menghitung derajat disosiasi 
 
  12 
13 
 
§ Menganalisis grafik kesetimbangan   14  
§ Menghitung harga tekanan parsial 
gas 
  15  
§ Menghitung harga Kp jika diketahui 
α dan tekanan total  
  16  








§ Menghitung harga Kc berdasarkan 
Kp atau sebaliknya. 
 
  18  
4.  Proses Haber 
Bosch dan proses 
kontak 
§ Menjelaskan kondisi optimum untuk 
memproduksi bahan-bahan kimia di 









SOAL  TEST  REMEDI 
 
Mata Pelajaran :   Kimia 
Kelas / Semerter :   XI / 1 
Alokasi Waktu  :  60  menit 
Materi Pelajaran  :  Kesetimbangan kimia  
 
 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar , dengan memberi  tanda silang (X) 
pada lembar jawaban yang tersedia ! 
 
1. Suatu kesetimbangan dikatakan dinamis , apabila dalam keadaan setimbang ... . 
A. reaksi berjalan dua arah dan bersifat mikrokospis 
B. ada perubahan dari kiri ke kanan tetapi jumlahnya setimbang 
C. reaksi ke kiri selalu sama dengan reaksi ke kanan 
D. perubahan kesetimbangan dari kiri ke kanan yang berlangsung terus menerus 
E. reaksi berlangsung terus-menerus bersifat makrokospis 
 
2. Rumus tetapan kesetimbangan kimia (Kc) berikut  Kc =    [A] 3 . [B] 2  
             [C] 2 . [D]  
adalah sesuai bagi persamaan kesetimbangan ... 
A. C2 + D         A3 + B2   D. 3A + 2B        2C + D   
B. A2 + B2        C2 +D   E. 2C + D          3A + 2B 
C. C + D          3A + 2B 
 
3. Reaksi kesetimbangan  : 3 Fe(s) + 4 H2O (g)         Fe2O3 (s) + 4H2 (g)   DH= + 
Kesetimbangan akan bergeser ke kanan  apabila … . 
A. pada suhu tetap ditambah serbuk besi 
B. pada suhu tetap ditambah suatu katalis 
C. pada suhu tetap tekanan diperbesar dengan memperkecil volume 
D. pada volume tetap suhu dinaikkan 
E. pada volum tetap suhu diturunkan 
 







4. Untuk kesetimbangan : CO (g) + 3H2 (g)        CH4 (g) + H2O (g)  
Bila pada suhu tetap, volume sistem diperkecil maka ... . 
A. Kesetimbangan bergeser ke kanan , harga K makin besar 
B. Kesetimbangan bergeser ke kiri , harga K makin kecil 
C. Kesetimbangan bergeser ke kanan , harga K makin kecil 
D. Kesetimbangan bergeser ke kiri , harga K makin besar 
E. Kesetimbangan bergeser ke kanan , harga K tetap 
 
5. Untuk reaksi kesetimbangan : N2(g) + 3 H2(g)          2 NH3 (g) ΔH = - 93 kkal,  
berada pada kesetimbangan saat suhu T1 . Saat suhu diubah menjadi T2 ternyata 
kadar NH3 bertambah. Hal ini berarti ..... 
A. T2 ≤ T1  C. T2 < T1    E. T2 = T1 
B. T2 ≥ T1   D. T2 > T1 
 
6. Dalam bejana 1 L, dimasukkan 0,7 mol SO3 ; 0,2 mol SO2 dan 0,3 mol O2, 
menurut persamaan reaksi  :     2SO3 (g)          2SO2 (g) + O2 (g) 
pada saat tercapai kesetimbangan terdapat 0,3 mol SO3, maka harga Kc adalah …  
A. 0,2     C. 0,5    E. 2 
B. 0,4    D. 1,2 
 
7. Empat mol gas SO3 dimasukkan dalam bejana 5 liter dan terurai menurut reaksi : 
2 SO3 (g)        2 SO2 (g) + O2 (g) .  
Apabila saat kesetimbangan tercapai terdapat 1 mol SO3 yang tersisa, maka 
harga tetapan kesetimbangannya .... 
A. 0,5    C. 5,4    E. 13,5 
B. 2,7    D. 10,8 
 
8. Pada reaksi  CO (g) + H2O (g)        CO2 (g) + H2 (g) konsentrasi zat-zat  pada saat 
setimbang masing- masing  yaitu = 0,1 M . Jika pada suhu yang sama  0,1 M CO 
; 0,1 M H2O ; 0,3 M CO2  dan 0,3 M H2 dimasukkan dalam ruang hampa, maka 
konsentrasi CO setelah tercapai kesetimbangan adalah … . 
 
 
A. 0,1   M   C. 0,2  M  E. 0,033 M 
B. 0,13 M   D. 0,067 M 
 
9. Diketahui reaksi-reaksi kesetimbangan berikut : 
H2(g)  +   Cl2(g)           2 HCl(g)  Kc = 2 x 10
3  
N2(g)  +  3 H2(g)           2 NH3(g)  Kc = 5 x 10
2 
N2(g)  +  4 H2(g)  +  Cl2(g)        2 NH4Cl(g) Kc = 4 x 10
6 
Besarnya tetapan kesetimbangan (Kc ) untuk :  NH3(g)  +  HCl(g)        NH4Cl(g) 
adalah … .  
A. 2   C. 8   E.  24 
B. 4   D. 16  
 
10. Pada suhu tertentu , harga Kc untuk reaksi :  2NO (g) + O2 (g)        2NO2 (g) ialah 
¼ . Jumlah mol O2 yang harus dicampurkan dalam 4 mol NO dalam 1 L untuk 
menghasilkan 2 mol NO2 dalam kesetimbangan adalah … . 
A. 1   C. 3   E.  5 
B. 2   D. 4 
  
11. Dalam ruang 1 Liter dimasukkan 0,2 mol HI hingga tercapai kesetimbangan sbb:  
2 HI (g)          H2 (g)  +  I2 (g)  
Jika harga Kc = 1/9 maka derajat disosiasi gas HI yang terurai adalah  …  
A. 20 %   C.  30 %  E.  80 % 
B. 25 %   D.  40 % 
 
12. Dalam suatu tempat tertutup, gas NH3 dipanaskan hingga terurai sebagian  
2NH3 (g)          N2 (g) + 3H2 (g) 
Jika pada saat kesetimbangan ternyata perbandingan mol NH3 : N2 : H2  = 3 : 1 : 
6 
Maka NH3 yg terurai adalah ….  
A. 60 %   C. 40 %  E.  20 % 





 13. Pada kesetimbangan ;  N2O4(g)         2NO2 (g)   
Jika pada saat setimbang jumlah mol N2O4 sama dengan jumlah mol NO2 maka 
banyaknya N2O4 yang terurai adalah ….  
A. 1/4  bagian  C. 1/2  bagian   E.  3/4  bagian  
B. 1/3  bagian   D. 2/3  bagian   
 
14. Dalam ruang 2 L, mula-mula dimasukkan 160 gram SO3 (Mr=80) kemudian 
dipanaskan sehingga 50% terurai membentuk SO2 dan O2 . Perubahan 
konsentrasi SO3, SO2  dan O2  menuju keadaan setimbang digambarkan oleh 

















15. Sebanyak 1 mol  N2O4  dipanaskan dalam ruangan sehingga 50%  N2O4  terurai 
menjadi NO2   menurut  perasaman  reaksi :  N2O4 (g)        2 NO2 (g)   
Jika tekanan total  6 atm maka harga tetapan kesetimbangan tekanan Kp adalah ...  
































































B. 1/4   D. 8  
 
16. 5 mol gas NH3 dimasukkan dalam suatu wadah 3 L dan terurai menurut  reaksi : 
2NH3 (g)        N2(g) + 3H2 (g) 
Setelah kesetimbangan tercapai ternyata NH3 yang terurai 40% dan 
menimbulkan tekanan total 3,5 atm. Harga Kp pada keadaan tersebut adalah … . 
A.  0,5 atm  C.  1 atm   E. 2 atm 
B. 0,75 atm  D.  1,5 atm 
 
17. Pada suhu 250 oC harga Kp untuk reaksi dekomposisi PCl5 adalah 2 
PCl5 (g)           PCl3(g) + Cl 2 (g)     
Jika gas PCl5 yang terdisosiasi sebanyak 10%  maka tekanan total sistem adalah 
... 
A. 198  atm  C. 150  atm   E.  50  atm 
B. 180  atm  D. 100  atm    
 
18. Pada suhu 227 o C harga Kc untuk reaksi PCl5 (g)          PCl3(g) + Cl 2 (g)    
Kc=1/40 
Jika R=0,082  maka besarnya harga Kp adalah …  
A. 1,025  atm   C.  1.050  atm   E.  1,075  atm 
B. 1,045  atm   D.  1,060  atm  
 
19. Reaksi penting pada pembuatan  asam sulfat dalam industri menurut proses 
Kontak yaitu  :  2SO2 (g) + O2 (g)         2 SO3 (g)    ΔH = - 92 kJ 
Agar diperoleh hasil optimum  maka factor yang dapat diubah adalah … .  
A. Menambah katalis dan menurunkan suhu  
B. Menaikkan suhu dan menaikkan tekanan reaksi 
C. Menurunkan tekanan dan menambah suhu 
D. Menurunkan tekanan dan menurunkan suhu 




20. Amonia dibuat berdasarkan reaksi kesetimbangan 
 N2(g) + 3H2(g)  2NH3(g) ∆H = –92 kJ 
 Pada proses Haber digunakan suhu yang relatif tinggi, yaitu sekitar 500ºC.  
Alasan penggunaan suhu tinggi tersebut adalah . . . . 
A. Pada suhu tinggi reaksi maju lebih tuntas 
B. Reaksi mempunyai tetapan kesetimbangan lebih besar pada suhu tinggi 
C. Pada suhu rendah reaksi berlangsung lambat 
D. Kenaikan suhu menggeser  kesetimbangan ke kanan 
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Lampiran  6 
ANGKET  KESULITAN  BELAJAR 
 
Nama  
Kelas / No absen  
 
PETUNJUK  PENGISIAN  
1. Bacalah dengan seksama pernyataan-pernyataan permasalahan yang terdapat 
dalam  daftar masalah.  
2. Berusahalah jujur dalam menjawab masalah dalam angket ini sesuai dengan kondisi 
anda. 
3. Pilih satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda dengan memberikan tanda 
cek ( √ ) pada kolom yang tersedia. 
 
JAWABAN  
NO PERTANYAAN Tidak 
pernah 
pernah sering selalu 
1. Saya merasa kesulitan memahami materi 
kesetimbangan kimia karena saya tidak suka 
dengan materi ini. 
    
2. Saya kesulitan memahami materi kesetimbangan 
kimia karena konsep-konsep dasar yang menunjang 
materi tersebut tidak saya kuasai  (mis. konsep mol, 
pereaksi pembatas, laju reaksi, termokimia ) . 
    
3. Saya kesulitan memahami istilah-istilah yang ada 
dalam materi kesetimbangan kimia 
    
4. Dalam mempelajari kesetimbangan kimia, saya 
kesulitan dalam hal tata nama senyawa-senyawa 
kimia 
    
5. Saya kesulitan untuk dapat memahami materi 
hafalan dalam kesetimbangan kimia 
    
6. Kesulitan saya menyelesaikan soal-soal 
kesetimbangan kimia karena saya kesulitan dalam 
hitungan kimia . 
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JAWABAN  
NO PERTANYAAN Tidak 
pernah 
pernah sering selalu 
7. Saya kesulitan menerapkan konsep dan prinsip 
kesetimbangan kimia dalam menyelesaikan soal-
soal. 
    
8. Saya kesulitan menginterpretasikan grafik dan 
gambar dalam mempelajari materi kesetimbangan 
kimia. 
    
9. Kesulitan saya menyelesaikan soal kesetimbangan 
kimia yang dibuat dalam bentuk gambar/ grafik 
karena saya tidak mampu menganalisa gambar/ 
grafik. 
    
10. Saya kesulitan membedakan antara fakta dan 
kesimpulan dalam menyelesaikan soal-soal  
kesetimbangan kimia . 
    
11. Saya kesulitan memahami penjelasan guru sewaktu 
pelajaran berlangsung  
    
12. Guru menggunakan istilah-istilah kimia yang tidak 
dapat dimengerti. 
    
13. Guru kurang perhatian terhadap siswa yang lambat 
dalam memahami pelajaran 
    
14. Saya  malas belajar karena tergoda teman untuk 
tidak belajar 
    
15. Saya tidak ikut proses belajar mengajar di kelas 
sehingga saya ketinggalan pelajaran. 
    
16. Jika menemukan soal yang sulit , saya mudah 
menyerah/ putus asa untuk menyelesaikannya 
    
17. Saya kesulitan memahami isi buku pelajaran secara 
cepat 
    
18. Saya ceroboh / kurang teliti dalam mengerjakan 
soal  
    
19. Saya merasa kekurangan waktu dalam belajar 
karena jadwal kegiatan terlalu padat 
    
20. Saya tidak bisa memanfaatkan waktu  senggang 
untuk belajar 
    
 JAWABAN  
NO PERTANYAAN Tidak 
pernah 
pernah sering selalu 
21. Saya merasa tidak cocok sekolah di sini .     
22. Saya kesulitan  beradaptasi dengan kehidupan 
sekolah berasrama 
    
23. Saya lebih senang belajar sendiri di meja belajar 
saya 
    
24. Saya tidak dapat konsentrasi belajar karena merasa 
rindu dengan keluarga di rumah 
    
25. Saya kesulitan untuk bisa berprestasi karena 
terbebani masalah keluarga 
    
26. Saya dapat memahami materi pelajaran  
kesetimbangan kimia karena saya suka dengan 
materi ini.  
    
27. Saya bisa memahami materi kesetimbangan kimia 
karena konsep-konsep dasar yang menunjang 
materi tersebut sudah saya kuasai . 
    
28. Saya dapat memahami istilah-istilah yang ada 
dalam materi kesetimbangan kimia 
    
29. Saya bisa menerapkan tata nama senyawa-senyawa 
kimia dalam materi kesetimbangan kimia 
    
30. Saya mampu memahami materi hafalan dalam 
kesetimbangan kimia  
    
31. Saya bisa memecahkan persoalan hitungan  kimia 
dalam soal-soal kesetimbangan kimia . 
    
32. Saya dapat menerapkan konsep dan prinsip 
kesetimbangan kimia dalam menyelesaikan soal-
soal  
    
33. Saya dapat menginterpretasikan grafik dan gambar 
dalam mempelajari materi kesetimbangan kimia. 
    
34. Saya dapat menyelesaikan soal kesetimbangan 
kimia yang dibuat dalam bentuk gambar/ grafik 
karena saya dapat menganalisa gambar/ grafik 




NO PERTANYAAN Tidak 
pernah 
pernah sering selalu 
35. Saya bisa membedakan antara fakta dan 
kesimpulan dalam menyelesaikan soal-soal 
kesetimbangan kimia . 
    
36. Saya bisa mengerti materi yang diterangkan  guru 
sewaktu pelajaran berlangsung 
    
37. Cara guru mengajar membuat materi pelajaran 
mudah dipahami   
    
38. Guru perhatian terhadap siswa yang lambat dalam 
memahami pelajaran 
    
39. Saya rutin belajar     
40. Saya selalu mengikuti proses belajar mengajar di 
kelas. 
    
41. Saya tertantang  untuk menyelesaikannya soal yang 
sulit 
    
42. Saya dapat memahami isi buku pelajaran dengan 
cepat 
    
43. Saya teliti/hati-hati dalam mengerjakan soal     
44. Saya punya cukup waktu untuk belajar      
45. Saya berusaha  mempergunakan  waktu senggang 
dengan  belajar 
    
46. Saya merasa senang bisa sekolah di sini .     
47. Saya bisa beradaptasi dengan kehidupan sekolah 
berasrama 
    
48. Saya senang dapat belajar dengan banyak orang 
dalam ruang belajar 
    
49. Saya merasa senang berkumpul dan belajar 
bersama teman-teman di sini 
    
50. Keluarga sangat mendukung saya untuk bisa 
berprestasi 
    
 
REKAP ANALISIS UJI INSTRUMEN  
SOAL TES REMEDI 
 
Rata-rata =  12.65 Reliabilitas Tes =  0.78 
Simpang Baku =  4.54 Butir Soal =  20 
KorelasiXY =  0.64 Jumlah Subyek =  40 
 
Btr Asli   D.Pembeda(%)   T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi  
       
1         63.64   Mudah            0.610   Sangat Signifikan     
2          63.64   Mudah            0.561   Sangat Signifikan     
3          45.45   Mudah            0.478   Signifikan            
4         63.64  Sukar             0.514   Signifikan            
5         54.55   Mudah            0.552   Sangat Signifikan     
6          54.55   Sedang            0.494   Signifikan            
7          72.73   Sedang            0.601   Sangat Signifikan     
8          36.36   Sukar             0.441   Signifikan            
9          63.64   Sedang            0.458   Signifikan            
10          27.27   Sedang            0.339   -                     
11          54.55   Sedang            0.460   Signifikan            
12          63.64   Sedang            0.582   Sangat Signifikan     
13          54.55   Mudah            0.586   Sangat Signifikan     
14          63.64   Sukar             0.502   Signifikan            
15          54.55   Sedang            0.485   Signifikan            
16          63.64   Sedang            0.472   Signifikan            
17         72.73   Sukar             0.526   Signifikan            
18         54.55  Sedang            0.458   Signifikan            
19          36.36   Mudah            0.364   -                     
20          63.64   Sedang           0.529   Signifikan    
Lampiran  8 
REKAP   ANBALISIS UJI INSTRUMEN  
ANGKET KESULITAN BELAJAR 
 
Rata-rata   =  106.35  Simpang Baku    =  14.52 
Butir Soal  =   50   KorelasiXY        =  0.88 
Jumlah Subyek =  40   Reliabilitas Tes   =  0.94 
 
No Btr Asli     T   DP(%)   T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi   
    
1   1.79    6.82   Sedang            0.297   Signifikan          
2   1.21   11.36   Sedang            0.341   Signifikan          
3   2.64   18.18   Sedang            0.309   Signifikan          
4   2.25   18.18   Sedang            0.243   Signifikan   
5   2.01   11.36   Sedang            0.322   Signifikan          
6   2.79   18.18   Sedang            0.285   Signifikan          
7   1.87   15.91   Sedang            0.283   Signifikan          
8   3.61   30.09   Sedang            0.499   Sangat Signifikan   
9   1.84   8.64   Sedang            0.256   Signifikan   
10   2.39    9.09   Sukar             0.320   Signifikan                   
11   4.62   31.82   Sedang            0.575   Sangat Signifikan   
12   1.79    6.82   Sedang            0.297   Signifikan          
13   0.82    6.82   Sedang            0.347   Signifikan          
14   3.44   25.00   Sedang            0.574   Sangat Signifikan   
15   3.08   13.64   Sedang           0.270   -                   
16   2.21   13.64   Sedang            0.339   Signifikan          
17   2.45   13.64   Sedang            0.321   Signifikan          
18   1.51    9.09   Sedang            0.344   Signifikan          
19   1.67   11.36   Sedang            0.319   Signifikan   
20   2.45   11.64   Sedang            0.321   Signifikan          
21   5.33   36.36   Sedang            0.674   Sangat Signifikan   
22   1.36   11.36   Sedang            0.318   Signifikan          
23   2.61   15.91   Sedang            0.332   Signifikan          
24   3.38   27.27   Sedang            0.527   Sangat Signifikan   
25   4.33   29.55   Sedang            0.570   Sangat Signifikan   
26   1.47    9.09   Sedang            0.286   Signifikan          
27   2.21   13.64   Sedang            0.339   Signifikan          
28   1.94   13.64   Sedang          0.347   Signifikan          
29   2.25   18.18   Sedang            0.243   Signifikan   
30   1.67   11.36   Sedang            0.345   Signifikan          
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No Btr Asli     T   DP(%)   T. Kesukaran   Korelasi   Sign. Korelasi   
 
31   3.54   22.73   Sedang            0.535   Sangat Signifikan   
32   2.45   13.64   Sedang            0.321   Signifikan          
33   1.79    9.09   Sedang            0.332   Signifikan          
34   1.67   11.36   Sedang            0.319   Signifikan   
35   2.21   13.64   Sedang            0.339   Signifikan          
36   6.02   31.82   Sedang            0.543   Sangat Signifikan   
37   2.21   13.64   Sedang            0.339   Signifikan          
38   1.76   17.27   sedang            0.362   Signifikan   
39   0.56    4.55   Sedang            0.217   -                   
40   0.27    2.27   Sedang            0.216    -                   
41   3.55   29.55   Sedang           0.575   Sangat Signifikan   
42   1.09    6.82   Sedang            0.226   -                   
43   1.21   11.36   Sedang            0.287   Signifikan          
44   1.51    9.09   Sedang            0.344   Signifikan          
45   2.19   18.18   Sedang           0.357   Sangat Signifikan   
46   0.89    6.82   Sedang            0.316   Signifikan          
47   1.67   11.36   Sedang            0.345   Signifikan 
48   2.39    9.09   Sukar             0.320   Signifikan          
49   0.76    6.82   Sedang            0.309   Signifikan          
50   1.76   17.27   sedang            0.362   Signifikan   
 
 
 
